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ABSTRAK 
 

 Permasalahan akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 1). Bagaimana 

perencanaan dan pelaksanaan guru dalam mengembangkan motorik kasar anak 

pada permainan tradisional lompat tali di TK Majleha Desa Sukemenang? 2). Apa 

faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan motorik kasar anak 

pada permainan tradisional lompat tali di TK Majleha? Sedangkan tujuan 

penelitian adalah : 1). Untuk mengetahui perencanaan dan pelaksanaan guru 

dalam mengembangkan motorik kasar anak pada permainan tradisional lompat 

tali di TK Majleha Desa Sukemenang. 2). Untuk mengetahui faktor pendukung 

dan penghambat dalam mengembangkan motorik kasar anak pada permainan 

tradisional lompat tali di TK Majleha. Penelitian yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah meliputi: wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan perencanaan dan pelaksanaan guru dalam 

mengembangkan motorik kasar anak pada permainan tradisional lompat tali di TK 

Majleha Desa Sukemenang sudah dilakukan secara optimal oleh guru kelas 

masing-masing, tetapi untuk perkembangan motorik kasar anak masih perlu 

dilakukan upaya untuk peningkatannya. Secara keseluruhan perencanaan dan 

pelaksanaan yang dilakukan oleh guru di TK Majleha sudah baik, akan tetapi 

dalam mengembangkan perkembangan aspek motorik kasar anak masih perlu 

variasi dan inovasi metode yang lainnya. Selain itu faktor pendukung dalam 

permainan tradisional dalam mengembangkan perkembangan motorik kasar anak 

usia dini di TK Majleha diantaranya yaitu: 1) halaman yang cukup luas dimiliki 

oleh sekolah, 2) anak-anak memiliki antusias yang tinggi ketika diajak belajar 

melalui permainan tradisional lompa tali, dan 3) hemat biaya. Sedangkan, 

penghambat dalam implementasi permainan tradisional lompat tali dalam 

mengembangkan perkembangan motorik kasar anak usia dini diantaranya yaitu: 

1) sebagian anak yang masih takut untuk mencoba hal yang baru, 2) anak-anak 

kurang percaya diri dan malas untuk diajak banyak bergerak, 3) cuaca yang 

kadang tidak menentu. 

 

Kata Kunci : Strategi, Motorik Kasar, Permainan Lompat Tali  
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ABSTRACT 

 
The problems that will be discussed in this research are: 1). How is the planning 

and implementation of teachers in developing children's gross motor skills in 

traditional jumping rope games at Majleha Kindergarten, Sukemenang Village? 

2). What are the supporting and inhibiting factors in developing children's gross 

motor skills in traditional jumping rope games at Majleha Kindergarten? While 

the research objectives are: 1). This study aims to determine the planning and 

implementation of teachers in developing children's gross motor skills in 

traditional jumping rope games at Majleha Kindergarten, Sukemenang Village. 2). 

This study aims to determine the supporting and inhibiting factors in developing 

children's gross motor skills in traditional jumping rope games at Majleha 

Kindergarten. The research used by the author in this study is field research using 

a qualitative research approach. Data collection techniques in this study include: 

interviews, observation and documentation. The analysis technique used in this 

research is data reduction, data presentation and conclusions. The results showed 

that the planning and implementation of teachers in developing children's gross 

motor skills in traditional jumping rope games at Majleha Kindergarten in 

Sukemenang Village had been carried out optimally by their respective class 

teachers, but for children's gross motor development, efforts still needed to be 

made to improve. Overall, the planning and implementation carried out by 

teachers at Majleha Kindergarten is good, but in developing the development of 

the gross motor aspects of children, variations and other method innovations are 

still needed. In addition, the supporting factors in traditional games in developing 

gross motoric development of early childhood in Majleha Kindergarten include: 

1) a fairly large yard owned by the school, 2) children have high enthusiasm when 

invited to learn through traditional games of skipping rope, and 3) cost-effective. 

Meanwhile, the obstacles in implementing the traditional game of jumping rope in 

developing gross motoric development of early childhood include: 1) some 

children are still afraid to try new things, 2) children lack confidence and are lazy 

to be invited to move a lot, 3) unpredictable weather. 

 

Keywords: Strategy, Gross Motor, Jump Rope Game 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan Anak Usia Dini pada hakikatnya adalah pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan 

seluruh aspek kepribadian anak. Oleh karena itu, pendidikan Anak Usia Dini 

memberi kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kepribadian dan 

potensi secara maksimal. Atas dasar ini, lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 

perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai 

aspek perkembangan seperti kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan 

motorik.
1
 

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus terpenuhi, karena 

pendidikan bagi kehidupan manusia untuk membekali dirinya agar ia 

berkembang secara maksimal. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan 

bahwa Pedidikan Anak Usia Dini atau PAUD adalah suatu upaya pembinaan 

yang diajukan kepada anak sejak lahir sampai 6 tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertubuhan dan 

perkembangan jasmai dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut.
2
 

                                                             
1  Ramayulis, Dasar-Dasar Kependidikan,(Jakarta : Radar Jaya Offset, 2015), h. 23 
2 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional  
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Penjelasan di atas menunjukkan bahwa pada masa usia dini merupakan 

wahana pendidikan yang sangat baik dalam memberikan kerangka dasar yang 

dilakukan pendidik dan orangtua dalam proses perawatan, pengasuhan, 

pendidikan pada anak dengan melalui rangsangan yang dapat membantu 

tumbuh kembangnya perkembangan anak baik rohani maupun jasmani untuk 

proses pendidikan selanjutnya. 

Usia dini ini merupakan usia emas (golden age) dimana anak tersebut 

akan mudah menerima, mengikuti, melihat dan mendengar segala sesuatu 

yang dicontohkan, diperdengarkan serta diperlihatkan. Pendidikan anak usia 

dini harus memperhatikan seluruh potensi yang dimiliki setiap anak untuk 

dikembangkan secara optimal melalui cara yang menyenangkan, bergembira, 

penuh perhatian dan kasih sayang, sabar dan ikhlas.
3
 Pendidikan anak usia 

dini bertujuan untuk menggembangkan seluruh potensi anak agar kelak 

menjadi manusia seutuhnya melalui kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan, mendidik, demokratis yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan anak.
4
  Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwasa pendidikan merupakan upaya menggembanggkan seluruh potensi 

anak agar berkembang dengan optimal. 

Anak merupakan individu yang sedang tumbuh dan berkembang. Anak 

juga merupakan makhluk yang aktif. Atas dasar fakta tersebut maka 

dikembangkan strategi pembelajaran berdasarkan: 1) pendekatan 

                                                             
3
 Herdina Indriyati, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan Anak Usia, (Jakarta: Multi 

Rineka Cipta, 2017), h. 38 
4 Luluk Aswati, Konsep Pembelajaran PAUD, (Bandung: Remaja Rosdkarya, 2017), h. 

88 
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perkembangan dan 2) pendekatan belajar aktif. Pembelajaran yang berpusat 

pada anak memiliki karakteristik sebagai berikut :
5
 

1) Prakarsa kegiatan tumbuh dari anak.  

2) Anak memilih bahan-bahan dan memutuskan apa yang akan dikerjakan.  

3) Anak mengekspresikan bahan-bahan secara aktif dengan seluruh 

inderanya.  

4) Anak menemukan sebab akibat melalui pengalaman langsung dengan 

objek.  

5) Anak mentransformasi dan menggabungkan bahan-bahan.  

6) Anak menggunakan otot kasarnya. 

 

Strategi pembelajaran dan mengajar dalam Islam tidak terlepas dari 

sumber pokok ajaran al-Quran. Al-Quran sebagai tuntunan dan pedoman bagi 

umat yang telah memberikan garis besar mengenai pendidikan terutama 

tentang strategi pembelajaran dan strategi mengajar. Di bawah ini dikemukan 

beberapa ayat al-Quran yang berkaitan dengan belajar mengajar dalam 

perspektif al-Qur’an. Firman Allah SWT dalam : 

                             

                        

Artinya: Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 

Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu 

berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara 

kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi 

petunjuk kepada orang-orang yang kafir.
6
 (QS Al-Ma’idah:67) 

 

Selain ayat al-Qur’an diatas, terdapat juga hadist tentang pembelajaran 

yang dilakukan dengan menyenangkan. 

                                                             
5 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Usia Dini, (Jakarta : Prenada Media, 2010), h. 123 
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta Timur : CV Darus sunnah, 

2010), h. 77 
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رُوْا وَلَا تُ نَفِرُّ عَنْ انََسِ  رُوْا وَبَسَّ وْا  بْنِ مَالِكٍ عَنِ النَّبِِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ : يَسِرُّوْا وَلَا تُ عَسِّ
 رجه البخارى فى كتاب العلم()اخ

Artinya: Dari Anas bin Malik dari Nabi SAW mudahkanlah dan jangan kamu 

persulit. Gembirakanlah dan jangan kamu membuat lari. (HR. Abu 

Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhori al-Ju’fi) 

 

Hadist di atas menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus dibuat 

dengan mudah sekaligus menyenangkan agar siswa tidak tertekan secara 

psikologis dan tidak merasa bosan terhadap suasana di kelas, serta apa yang 

diajarkan oleh gurunya. Dan suatu pembelajaran juga harus menggunakan 

metode yang tepat disesuaikan dengan situasi dan kondisi, terutama dengan 

mempertimbangkan keadaan orang yang akan belajar. 

Dengan demikian, anak usia dini sedang mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan, terutama pertumbuhan jasmani yang sangat pesat. Kegiatan 

fisik dan pelepasan energi dalam jumlah besar merupakan karakteristik 

aktivitas anak pada masa ini. Oleh sebab itu anak memerlukan penyaluran 

aktifitas fisik, baik kegiatan fisik yang berkaitan dengan gerakan motorik 

kasar maupun gerakan motorik halus.
7
 

Perkembangan motorik anak usia dini sama pentingnya dengan aspek 

perkembangan yang lain. Apabila anak tidak mampu melakukan gerakan fisik 

dengan baik akan menumbuhkan rasa tidak percaya diri dan konsep diri 

negatif dalam melakukan gerakan fisik. Perkembangan motorik merupakan 

suatu aktivitas yang tak kunjung habis dan sekaligus sebagai ciri masa 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara normal dan faktor yang sangat 

penting dalam perkembangan individu secara keseluruhan. Gerak bagi anak 

                                                             
7 Luluk Aswati, Konsep Pembelajaran PAUD, h. 93 
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usia dini juga merupakan bagian yang sangat penting dalam pertumbuhan 

yang bebas dari intervensi. Perkembangan Motorik terbagi menjadi dua yaitu 

motorik kasar dan motorik halus.
8
 

Perkembangan motorik kasar merupakan perkembangan jasmani yang 

melalui kegiatan pada pusat syaraf, dan otot yang terkoordinasi. Pada saat 

anak berumur 5-6 tahun anak dapat mengendalikan gerakan secara kasar yang 

melibatkan bagian badan seperti berjalan, berlari melompat dan lain-lain. 

Setelah usia 5 tahun perkembangan besar dalam pengendalian koordinasi lebih 

baik yang juga melibatkan otot kecil yang digunakan untuk melempar dan lain 

sebagainya. 

Proses motorik kasar adalah suatu kegiatan atau pelaksanaan yang 

menggunakan otot-otot besar pada diri anak yang menjadi dasar untuk 

mengikuti seluruh aktivitas gerak dasar lokomotor ataupun non lokomotor 

yang tersusun dari otot lurik sehingga dapat berfungsi untuk melakukan 

aktivitas gerak dasar yang terkoordinasi melalui otak, sehingga dapat 

merangsang dan melakukan kegiatan seperti: berjalan, melompat, menendang, 

berlari, memukul, melempar, mendorong, menarik sehingga dapat 

terkoordinasi melalui gerakan tubuh.
9
 

Perkembangan yang optimal dapat dilakukan dengan bermain. Tanpa 

bermain, anak akan bermasalah dikemudian hari. Permainan adalah suatu 

bentuk penyesuainan diri manusia yang sangat berguna, menolong anak 

menguasai kecemasan dan konflik. Karena tekanan tekanan terlepaskan 

                                                             
8 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Usia Dini, h. 132 
9 Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta : Prenada Media 

Group, 2008), h. 78 
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didalam permainan, anak dapat mengatasi masalah-masalah kehidupan ada 

beberapa macam yaitu permainan tradisional dan permainan modern. 

Permainan tradisional adalah salah satu bentuk permainan berupa permainan 

anak-anak yang beredar baik secara lisan maupun secara anggota kolektif 

yang berbentuk tradisional yang diwariskan secara turun temurun hingga 

memiliki berbagai variasi dalam satu jenis permainan.
10

 Jadi permainan 

tradisional adalah merupakan suatu permainan yang mirip dengan olahraga 

yakni memiliki aturan main seperti olahraga yang memberi kesenangan, 

rileksasi, kegembiraan, dan tantangan. Permainan tersebut membutuhkan 

gerakan-gerakan dan aturan-aturan yang jelas. 

Berdasarkan observasi peneliti di TK Majleha Desa Sukamenang 

Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara dapat dilihat bahwa 

motorik kasar anak usia dini belum berkembang baik, motorik kasar anak usia 

dini dikembangkan dengan menggunakan permainan trdisional berjenis 

lompat tali, kemudian selain dengan menerapkan permainan lompat tali anak-

anak di TK Majleha juga menggunakan alat bermain karet gelang, tali dan 

lain-lain yang dapat menunjang perkembangan motorik kasar anak usia dini. 

Sehingga media permainan yang digunakan di sekolah ini juga belum 

maksimal untuk meningkatkan motorik kasar pada anak usia dini.
11

 

Perbaikan untuk pelaksanaan, kegiatan, pandangan seperti ini haruslah 

diadakan guna untuk meningkatkan motorik kasar pada anak usia dini, 

khususnya pada permainan tradisional. Dalam hal ini maka harapannya 

                                                             
10 Husna Ahmad, Muslim, 100 Permainan Tradisional Indonesia Untuk Kreativitas 

Ketenangan dan Kearabah, (Yogyakarta : Andi Offset, 2009), h. 15 
11 Observasi awal peneliti di TK Majleha, tanggal 3 Januari 2020  
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dengan menggunakan cara yang tepat pada permainan tradisional sehingga 

dapat memperbaiki dan meningkatkan dalam proses motorik kasar anak usia 

dini, dan dengan menggunakan permainan tradisional diharapkan dapat 

menjadikan guru dalam proses permainan tradisional lebih baik dan bisa 

meningkatkan motorik kasar pada anak usia dini. 

Pada kenyataan di lapangan bahwasanya guru di TK Majleha dalam 

mengembangkan motorik kasar pada permainan tradisional lompa tali terdapat 

beberapa permasalahan diantaranya : 1). permainan lompat tali diasumsikan 

dapat meningkatkan motorik kasar pada anak. 2) bentuk permainan tradisional 

beragam-ragam salah satunya permainan lompat tali dan 3) keterbatasan 

dalam mengemas permainan masih terlihat seadanya dan permainan 

tradisional lompat tali anak masih belum berkembang secara optimal. 

Dilihat dari sejarah bahwasanya TK Majleha Desa Sukemenang ini 

sudah lama berdiri sekitar 6 tahun lebih. Tenaga pendidik di TK Majleha 

berjumlah 8 sedangkan peserta didik berjumlah 30 siswa. Dalam proses 

belajar mengajar banyak sekali jenis permainan yang digunakan salah satunya 

permainan lompat tali, dilihat dari sejarahnya bahwasanya permainan 

tradisional lompat tali ini sudah dilaksanakan dari tahun 2018. Dengan adanya 

permainan tradisional lompat tali tersebut dapat menuntut anak untuk aktif 

sehingga membantu perkembangan motorik kasar anak. Selain itu juga, 

permainan anak-anak tradisional merangsang pertumbuhan mereka, baik fisik 

maupun intelektual. 
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Dari sejarah TK Majleha di atas, maka peneliti mewawancarai kepala 

sekolah TK Majleha Sukamenang, bahwasanya strategi yang dilakukan untuk 

pembelajaran yang dapat meningkatkan perkembangan aspek anak sudah 

dilakukan secara optimal oleh guru kelas masing-masing, tetapi untuk 

perkembangan motorik kasar anak masih perlu dilakukan upaya untuk 

peningkatannya. Secara keseluruhan pembelajaran di TK Majleha sudah baik, 

akan tetapi dalam mengembangkan perkembangan aspek motorik kasar anak 

masih perlu variasi dan inovasi metode yang lainnya.
12

 

Dengan demikian, perlu dilakukan sebuah strategi dalam suatu 

pembelajaran yang dapat meningkatkan perkembangan motorik kasar anak. 

Perkembangan motorik ini berlanjut dari seluruh anggota tubuh. Karena itu, 

aktivitas-aktivitas yang melibatkan kepala dan berkembang sebelum aktivitas 

yang melibatkan tangan dan jari. Khususnya motorik kasar anak dapat 

melakukan sendirinya dengan baik, dapat melakukan gerakan-gerakan 

permainan seperti berlari, melompat, dan dapat melakukan keterampilan 

berolahraga dan keterampilan yang diajarkan dalam pendidikan taman kanak-

kanak. Dalam proses pembelajaran pendidikan anak usia dini, pendidik harus 

bisa lebih kreatif dan inovatif. Adapun upaya yang akan dilakukan adalah 

dengan menerapkan bermain, salah satunya adalah dengan permainan 

tradisional lompat tali. Hal ini di dukung oleh penelitian yang telah dilakukan 

oleh Elis Eriyani, yang mana dalam penelitiannya menjelaskan perkembangan 

motorik kasar merupakan perkembangan yang terkait dengan kemampuan 

                                                             
12 Wawancara peneliti dengan Kepsek Majleha, tanggal 8 Agustus 2020 
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menggunakan otot-otot yang harus dikembangkan sejak usia dini. Selain itu 

dalam permainan lompal tali dapat meningkatkan motorik kasar khususnya 

bagi anak usia dini.
13

 

Pada anak usia dini tulang dan otot semakin kuat dan memungkinkan 

anak untuk melakukan lari serta melompat lebih cepat. Anak usia 4 tahun 

banyak melakukan jenis gerakan sederhana seperti berjingkrak-jingkrak, 

melompat dan berlari kesana kemari. Pada usia 5 tahun, anak-anak bahkan 

lebih berani dibandingkan ketika mereka berusia 4 tahun. Oleh karena itu, 

dalam suatu metode pembelajaran, permainan lompat tali mempunyai 

beberapa manfaat, diantaranya. (a), Melatih motorik kasar anak (b), Melatih 

keberanian anak dalam mengasah kemampuannya untuk mengambil 

keputusan melompat (c) Menciptakan emosi positif bagi anak (d) Menjadi 

media bagi anak untuk bersosialisasi (e) Membangun sportifitas anak. 
14

 

Dari permainan anak-anak akan mampu mengembangkan potensi yang 

dimilikinya, memperoleh pengalaman yang berguna dan bermakna, mampu 

membina hubungan dengan sesama teman, serta mampu menyalurkan 

perasaan-perasaan yang tertekan dengan tetap melestarikan dan mencintai 

budaya bangsa. Permainan tradisional secara umum memberikan kegembiraan 

kepada anak-anak yang melakukannya. Permainan lompat tali yang digunakan 

menyerupai tali yang disusun dari karet gelang. Sederhana tapi bermanfaat, 

bisa dijadikan sarana bermain sekaligus berolahraga. Motorik kasar anak 

                                                             
13

 Elis Eriyani, Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar (Melompat) Melalui 

Permainan Lompat Tali Pada Kelompok B. 2 di TK Dharma Wanita Sukarema Bandar Lampung, 

(Skripsi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Fatah Lampung, 2017), h. 1 
14 Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak, h. 83 
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dalam bermain lompat tali merupakan suatu kegiatan yang baik bagi tubuh. 

Secara fisik anak jadi lebih terampil karena bisa belajar cara dan teknik 

melompat yang dalam permainan ini memang memerlukan keterampilan 

sendiri.
15

 Lama-lama, bila sering dilakukan, anak dapat tumbuh menjadi 

cekatan, tangkas dan dinamis. Otot-ototnya pun padat dan berisi, kuat serta 

terlatiih. Selain melatih fisik, permainan ini juga bisa membuat anak-anak 

mahir melompat tinggi dan mengembangkan kecerdasan kinestetik anak. 

Dengan menggunakan permainan tradisional lompat tali dapat melatih 

kemampuan anak menggerakkan tubuh, melatih ketangkasan dan kelincahan 

anak dalam permainan. Selain itu, anak akan terlihat aktif dalam pembelajaran 

pengembangan fisik motorik dan mempunyai minat dan motivasi untuk 

melakukan permainan tersebut dengan hati yang menyenangkan. 

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang di atas, strategi dalam 

meningkatkan motorik kasar anak dapat menggunakan permainan tradisional 

karena permainan tradisioanal sangatlah bermanfaat bagi anak. Oleh karena 

itu, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, yaitu: 

Strategi Guru Dalam Mengembangkan Motorik Kasar Anak Pada 

Permainan Tradisional Lompat Tali di TK Majleha Desa Sukamenang 

Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat di 

identifikasikan sebagai permasalahan sebagai berikut : 

                                                             
15 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Usia Dini, h. 142 
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1. Permainan lompat tali diasumsikan dapat meningkatkan motorik kasar 

pada anak.  

2. Bentuk permainan tradisional beragam-ragam salah satunya permainan 

lompat tali.  

3. Keterbatasan dalam mengemas permainan masih terlihat seadanya dan 

permainan tradisional lompat tali anak masih belum berkembang secara 

optimal. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian ini lebih efektif, 

terarah dan dapat dikaji lebih mendalam maka diperlukan batasan masalah. 

Adapun batasan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: Strategi guru 

baik itu perencanaan maupun pelaksanaan dalam meningkatkan motorik kasar 

pada permainan lompat tali tahun ajaran 2019-2020 di TK Majleha Desa 

Sukamenang Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana perencanaan dan pelaksanaan guru dalam mengembangkan 

motorik kasar anak pada permainan tradisional lompat tali di TK Majleha 

Desa Sukemenang Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas 

Utara?  

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan motorik 

kasar anak pada permainan tradisional lompat tali di TK Majleha? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian adalah :  

1. Untuk mengetahui perencanaan dan pelaksanaan guru dalam 

mengembangkan motorik kasar anak pada permainan tradisional lompat 

tali di TK Majleha Desa Sukemenang Kecamatan Karang Jaya Kabupaten 

Musi Rawas Utara.  

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengembangkan motorik kasar anak pada permainan tradisional lompat 

tali di TK Majleha. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian secara praktis dan teoritis.  

1. Manfaat secara praktis  

Memberikan pengalaman dan pengetahuan dalam mengembangkan 

kemampuan motorik kasar khususnya keseimbangan, kekuatan, dan 

kelincahan pada peserta didik di TK Majleha Desa Sukamenang. Dan 

memberi kesempatan bagi pendidik untuk mengembangkan motorik kasar 

anak melalui permainan tradisional lompat tali. 

2. Manfaat secara teoritis  

a. Bagi pendidik dan calon pendidik, dapat menambah pengetahuan dan 

sumbangan pemikiran tentang cara meningkatkan motorik kasar anak, 

khususnya melalui permainan tradisional lompat tali.  

b. Bagi anak didik, dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai 

pembelajaran aktif, kreatif melalui permainan tradisional lompat tali.  
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c. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program 

pembelajaran serta menentukan metode dan media pembelajaran yang 

tepat untuk mengembangkan motorik kasar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori  

1. Strategi Guru  

a. Pengertian Strategi  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan mendefinisikan strategi adalah rencana yang cermat 

mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
16

 Menurut Made 

Wena, sebagaimana dikutip oleh Ramayulis bahwa strategi adalah cara 

atau seni menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu.
17

 

Muhibbinsyah, mengemukakan strategi adalah segala cara dan daya 

untuk menghadapi sasaran tertentu dalam kondisi tertentu agar 

memperoleh hasil yang diharapkan secara maksimal.
18

 

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis 

besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa 

diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam 

perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 

telah digariskan. Strategi dasar dalam konteks pendidikan dapat 

dibedakan menjadi 4 bagian yaitu: 

                                                             
16 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2002), h. 192 
17 Ramayulis, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta : Radar Jaya Offset, 2015), h. 77 
18 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : PT. 

Remaja Rosdakarya, 2019), h. 88 
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1) Mengidentifikasi serta menetapakan spesifikasi dan kualifikasi 

perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana 

yang diharapkan.  

2) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi 

dan pandangan hidup masyarakat.  

3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar 

mengajar yang di anggap paling tepat dan efektif, sehingga dapat 

di jadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan 

mengajarnya.  

4) Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau 

kriteria serta standar keberhasilan, sehingga dapat di jadikan 

pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan 

belajar mengajar yang evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar 

yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan 

sistem instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.
19

 

 

Menurut Crown Dirgantoro yang dikutip oleh Ramayulis, 

strategi dibagi ke dalam tiga tahapan yaitu: 

1) Formulasi strategi, pada tahapan ini penekanan lebih diberikan 

kepada aktivitas-aktivitas utama antara lain adalah menyiapkan 

strategi alternatif, pemilihan strategi, menetapkan strategi yang 

akan digunakan. 

2) Implementasi strategi, tahap ini adalah tahapan dimana strategi 

yang telah diformulasikan tersebut kemudian diimplementasikan. 

Pada tahap implementasi ini beberapa aktivitas atau cakupan 

kegiatan yang mendapat penekanan antara lain adalah menetapkan 

tujuan, menetapkan kebijakan, memotivasi, mengembangkan 

budaya yang mendukung, menetapkan struktur organisasi yang 

efektif, mendayagunakan sistem informasi.  

3) Pengendalian strategi, untuk mengetahui atau melihat sejauh mana 

evektifiitas dari implementasi strategi, maka dilakukan tahapan 

berikutnya, yaitu evaluasi strategi yang mencakup 

aktivitasaktivitas utama antara lain adalah review faktor eksternal 

dan internal yang merupakan dasar dari strategi yang sudah ada, 

menilai performance strategi, malakukan langkah koreksi.
20

 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan 

secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan. 

                                                             
19 Syafril dkk, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta : Kencana, 2017), h. 44-45 
20  Ramayulis, Dasar-Dasar Kependidikan, h. 83-84  
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Strategimencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam kegiatan, 

isi kegiatan, proses kegiatan dan sarana penunjang kegiatan. 

b. Pengertian Guru 

Guru adalah pendidik Profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru 

adalah salah satu tenaga kependidikan yang secara professional 

pedagogis merupakan tanggung jawab besar di dalam proses 

pembelajaran menuju keberhasilan pendidikan, khususnya 

keberhasilan para siswanya untuk masa depannya nanti.
21

 

Guru adalah seorang yang pekerjaannya mengajar orang lain, 

artinya menularkan pengetahuan dan kebudayaan kepada orang lain 

(bersifat kognitif), melatih keterampilan jasmani kepada orang lain 

(bersifat psikomotorik) serta menanamkan nilai dan keyakinan kepada 

orang lain (bersifat afektif). Guru adalah salah satu komponen 

manusiawi dalam proses belajar-mengajar, yang ikut berperan dalam 

usaha pembentukkan sumber daya manusia yang potensial dibidang 

pembangunan, oleh karena itu guru merupakan salah satu unsur 

kependidikan yang harus berperan secara aktif dan menempatkan 

kedudukannnya sebagai tenaga professional.
22

 

                                                             
21 Ramayulis, Dasar-Dasar Kependidikan, h. 87 
22 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 98  



17 
 

Berdasarkan pengertian disimpulkan bahwa guru adalah sebuah 

jabatan akademik yang memiliki tugas sebagai pendidik, pendidik 

merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

c. Tugas dan Kewajiban Seorang Guru 

Guru memiliki tugas yang beragam yang berimpelemntasi 

dalam bentuk pengabdian, tugas tersebut meliputi profesi, kemanusian 

dan kemasyarakatan. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, 

mengajar dan melatih, mendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup dan kehidupan. Mengajar berarti 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi sedang melatih 

berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada manusia.
23

 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 pasal 40 ayat (2), 

menyatakan bahwa kewajiban pendidik adalah: 

1) Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, kreatif, 

menyenangkan, dinamis, diaologis.  

2) Mempunyai konitmen secara profesional untuk meningkatkan 

mutu pendidikan.  

3) Memberi teladan dan menjaga ama baik lembaga, profesi dan 

kedudukan sesuai dengan kepercayan yang diberikan kepadanya.
24

 

 

 

 

 

 

                                                             
23

  Syafril dkk, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, h. 53 
24 Undang-Undang Sisdiknas No 20 tahun 2003 
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d. Peran Guru dalam Proses Belajar Mengajar 

Peran guru yang paling dominan dan di klasifikasikan sebagai 

berikut: a). Guru sebagai demonstrator b). Guru sebagai pengelola 

kelas c). Guru sebagai mediator dan fasilitator d). Guru sebagai 

evaluator. Berikut penjelasannya: 

1) Guru sebagai demonstrator 

Melalui peranya sebagai demonstrator, lecturer, atau 

pengajar, guru hendaknya mengusai bahan atau materi pelajaran 

yang akan diajarkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya 

dalam ilmu yang dimilikinya karena hal ini akan menentukan hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa.
25

 

2) Guru sebagai pengelola kelas 

Guru hendaknya mampu mengelola kelas sebagai 

lingkungan belajar, mengatur dan mengawasi kegiatan belajar agar 

terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan.
26

 

3) Guru sebagai mediator dan fasilitator 

Sebagai mediator guru juga sebagai penghubung antar 

manusia. Sedangkan sebagai fasilitator guru hendaknya mampu 

mengusahakan suber belajar yang berguna serta dapat menunjang 

pencapaian tujuan dan proses belajar-mengajar, baik yang berupa 

nara sumber, buku teks, majalah, ataupun surat kabar. 

 

                                                             
25 Syafril dkk, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, h. 60 
26 Ramayulis, Dasar-Dasar Kependidikan, h. 93 
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4) Guru sebagai evaluator 

Guru hendaknya menjadi evaluator yang baik, kegiatan ini 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah tujuan yang telah 

dirumuskan itu tecapai atau belum, dan apakah materi yang 

diajarkan sudah cukup tepat. Tujuan lain dari penilaian di 

antaranya ialah untuk mengetahui kedudukan siswa didalam kelas 

atau kelompoknya.
27

 

e. Kompetensi Guru Taman Kanak-Kanak 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Pasal 8 

Nomor 14 Tahun 2005, seorang guru harus memiliki sejumlah 

kompetensi yang dapat menunjang proses pembelajaran, yaitu 

kompentensi peadagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional dan sosial.
28

 Untuk lebih jelasnya berikut penjabaran dari 

keempat kompetesi tersebut berikut : 

1) Kompentensi padagogik merupakan kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran, sekurang-kurangnya meliputi: (1) 

pemahaman wawasan atau landasan pendidikan, (2) pemahaman 

terhadap peserta didik, (3) pengembangan kurikulum/silabuus, (4) 

perancangan pembelajaran, (5) pelaksaaan pembelajaran yang 

mendidik dan diologis, (6) pemenfaatan teknologi pembelajaran, 

(7) evaluasi proses dan hasil belajar, dan (8) pengembangan peserta 

didik untuk mengatualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

2) Kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mecakup (1) 

berakhlak mulia, (2) arif da bijaksana, (3) mantap, (4) berwibawa 

(5) stabil, (6) dewasa, (7) jujur, (8) mampu menjadi teladan bagi 

peserta didik dan masyarakat, (9) secara objektif mengevaluasi 

kinerja diri sendiri, dan (10) mengembangkan diri secara mandiri 

dan berkelanjutan.  

                                                             
27

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 103 
28 Tim Penyusun, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 8-11 
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3) Kompetensi profesioal merupakan kemampuan guru dalam 

menguasai pengetahuan bidang ilmu, teknologi, dan/atau seni yang 

sekurang- kurang meliputi penguasahan (1) materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam sesuai standar isi program satuan 

pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran 

yang diampunya, dan (2) konsep-konsep dan meode disiplin 

keilmuan, teknologi, program satuan pendidikan, ,mata pelajaran, 

atau kelompok mata pelajaran yang diampu. 

4) Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian 

dan masyarakat sekurang-kurangnya meliputi (1) berkomunikasi 

lisan, tulisan, dan/atau isyarat, (2) menggunakan teknologi 

komunikasi dan informasi secara fungsional, (3) bergaul secara 

efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, pimpinan satuan pendidika, orang tua/wali peserta 

didik, (4) bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dangan 

mengindahkan norma sera sistem nilai yang berlaku, dan (5) 

menerapkan prinsip-prinsip persaudaraan dan semangat 

kebersamaan. 

 

f. Upaya Guru dalam Pendidikan Anak Usia Dini 

Secara garis besar peran guru adalah mendidik, mengajar, dan 

membibing, dan bukan petranfer ilmu pengetahuan semata. Oleh 

karena itu penting bagi guru untuk dapat mengerti cara berfikir anak. 

Usaha atau suatu upaya guru taman kanak-kanak adalah sebagai 

berikut : 

1) Melakukan pengamatan terhadap perilaku anak. 

2) Menggunakan berbagai pedekatan pembelajaran. 

3) Memberikan rangsangan, stimulasi, dan bimbingan. 

4) Melakukan asesmen (meghimpun data) terhadap pembelajaran 

anak.
29

 

 

 

                                                             
29

  Syafril dkk, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, h. 67 
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2. Motorik Kasar 

a. Pengertian Motorik Kasar 

Motorik adalah terjemahan dari kata “motor” yaitu suatu dasar 

biologi atau mekanika yang menyebabkan terjadinya suatu gerak. 

Dengan kata lain, gerak adalah kulminasi dari suatu tindakan yang 

didasari oleh proses motorik. Dalam psikologi kata motor diartikan 

sebagai istilah yang menunjukkan pada hal, keadaan, dan kegiatan 

yang melibatkan otot-otot juga gerakan-gerakannya, motor dapat pula 

dipahami sebagai segala keadaan yang meningkatkan atau 

menghasilkan stimulasi/rangsangan terhadap organ-organ fisik. Proses 

perkembangan fisik anak berlangsung selama dua dekade (dua 

dasawarsa) sejak ia lahir.
30

 

Kemampuan motorik kasar merupakan kemampuan-

kemampuan fisik yang melibatkan otot besar seperti berlari dan 

melompat. Gerak motorik kasar adalah gerak anggota badan secara 

kasar atau keras. Pendapat lain mengatakan motorik kasar adalah 

gerakan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh 

anak.
31

 

Perkembangan motorik kasar berarti perkembangan 

mengendalikan gerak jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat 

syaraf, dan otot-otot yang terkoordinasi. Pengendalian tersebut berasal 

                                                             
30

 Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta : Prenada Media 

Group, 2008), h. 78 
31 Amal Abudussalam Al-Khalili, Mengembangkan Kreativitas Anak, (Jakarta : Pustaka 

Al-Kausar, 2016), h. 44 
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dari gerak refleks dan kegiatan masa yang ada pada waktu lahir. 

Selama 4 atau 5 tahun kehidupan pertama pasca lahir, anak dapat 

mengandalikan gerakan yang kasar. Gerakan tersebut melibatkan 

bagian badan yang luas yang digunakan dalam berjalanm berlari, 

melompat, berenang, dan sebagainya. Setelah umur 5 tahun, terjadi 

perkembangan yang besar dalam koordinasi yang lebih baik yang 

melibatkan kelompok otot yang lebuh kecil yang di gunakan untuk 

menggenggam, melempar, menangkap bola, menulis, dan 

menggunakan alat.
32

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa 

motorik kasar dapat mengikutkan anak pada kelompok olahraga untuk 

mengembangkan kesehatan fisik, psikologis serta psikososialnya. 

Anak menjadi senang mendapat stimulasi kreativitas yang baik untuk 

perkembangannya. 

Motorik kasar anak berkaitan dengan gerakan fisik yang 

membutuhkan keseimbangan dan koordinasi antar anggota tubuh, 

dengan menggunakan otot-otot besar, sebagiam atau seluruh ang-gota 

tubuh. Perkembangan motorik kasar anak pada permulaannya 

tergantung dari belajar dan pengetahuan serta pengalaman. 

Pengalaman masa kanak-kanak akan sangat bermanfaat pada masa 

dewasa, diantaranya kemampuan dalam memecahkan suatu masalah, 

baik dalam bentuk keseharian maupun dalam bentuk kemampuan 

                                                             
32 Isjono, Model Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung Alfabeta, 2017), h. 33 
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latihan dan peningkatan keterampilan anak dalam melakukan aktivitas 

anak.
33

 

Perkembangan motorik kasar pada dasarnya merupakan 

gerakan fisik yang membutuhkan keseimbangan dan koordinasi antar 

anggota tubuh, dengan menggunkakan oto-otot besar, sebagian atau 

seluruh anggota tubuh yang merupakan hasil pola interaksi yang 

kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang dikontrol 

oleh otak.
34

 Perubahan-perubahan perkembangan yang positif sangat 

diharapkan, perubahan-perubahan tersebut sudah dapat diarahkan 

sedini mungkin sejak anak pada usia prasekolah dengan cara 

memberikan kesempatan bergerak yang banyak, menempatkan pola 

gerak dasar secara benar dengan pendekatan multilateral, dan 

pendekatan bermain sesuai dengan dunianya, sehingga terciptanya 

perubahan gerak yang dapat mengakibatkan kebugaran fisik anak.  

Menurut Samsudin dalam bukunya yang berjudul pembelajaran 

motorik di Taman Kanak-kanak, motorik kasar adalah “kemampuan 

anak TK beraktivitas dengan menggunakan otot-otot besar”. 

Kemampuan menggunakan otot-otot besar ini bagi anak TK tergolong 

pada kemampuan gerak dasar. Kemampuan ini dilakukan untuk 

                                                             
33

 Aep Rohendi dkk, Perkembangan Motorik Pengantar Teori dan Implikasinya dalam 

Belajar, (Bandung Alfabeta, 2019), h. 33 
34 E. Mulyasa, Strategi Pembelajaran PAUD, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2017), 

h. 56 
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meningkatkan kualitas hidup anak TK kemampuan gerak dasar dibagi 

menjadi tiga kategori, yaitu:
35

 

1) Kemampuan Non-Lokomotor. Kemampuan non-lokomotor 

dilakukan ditempat tanpa ada ruang gerak yang memadai. 

Kemampuan non-lokomotor terdiri dari menekuk dan meregang, 

mendorong dan menarik, mengangkat dan menurunkan, melipat 

dan memutar, mengocok, melingkar, melambungkan, dan lain-lain.  

2) Kemampuan Lokomotor. Kemampuan lokomotor digunakan untuk 

memindahkan tubuh dari satu tempat ketempat lain atau untuk 

mengangkat tubuh keatas seperti, lompat dan loncat.  

3) Kemampuan Manipulatif. Kemampuan manipulatif dikembangkan 

ketika anak tengah menguasai macam-macam objek. Kemampuan 

manipulatif lebih banyak melibatkan tangan dan kaki, tetapi bagian 

lain dari tubuh kita juga dapat digunakan. Bentuk-bentuk 

kemampuan manipulatif terdiri dari; gerak mendorong (melempar, 

memukul, menendang), gerakan menerima (menangkap) objek 

adalah kemampuan penting yang dapat diajarkan dengan 

menggunakan bola plastik yang terbuat dari bantalan karet (bola 

medisin) atau bola plastik dengan gerakan memantul-mantulkan 

bola atau menggiring bola. 

Motorik kasar adalah gerak anggota badan secara kasar atau 

keras. Suyadi mengutip pendapat Laura E. Berk mengungkapkan 

                                                             
35 Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-kanak, h. 34-38 
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bahwa “semakin anak menjadi dewasa dan kuat tubuhnya atau besar, 

maka gaya geraknya sudah berbeda pula. Hal ini mengakibatkan 

pertumbuhan otot yang semakin membesar dan menguat. Perbesaran 

dan penguatan otot-otot badan tersebut menjadikan keterampilan baru 

selalu bermunculan dan semakin bertambah kompleks”.
36

 

Menurut Bredekamp dan Copple dikutip oleh Diana Mutiah, 

anak usia 4-6 tahun sudah dapat melakukan aktivitas berikut:
37

 

1) Berjalan dengan menggunakan tumit, berjinjit, melompat tak 

beraturan, dan berlari dengan baik.  

2) Berdiri dengan satu kaki selama 5 detik atau lebih, menguasai 

keseimbangan, berdiri diatas balok 4 inci (10, 16 cm).  

3) Menuruni tangan dengan kaki bergantian, dapat memperkirakan 

tempat berpijak kaki.  

4) Dapat melompat dengan aturan tempo yang memadai dan mampu 

memainkan permainan-permainan yang membutuhkan reaksi 

cepat.  

5) Mulai mengkoordinasi gerakan-gerakannya pada saat memanjat 

atau berguling pada trampoline kecil. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa kegiatan 

motorik kasar adalah menggerakkan berbagai bagian tubuh atas 

perintah otak dan mengatur gerak badan terhadap macam-macam 

pengaruh dari luar dan dalam. Menggunakan otot-otot besar yang 

mampu merangsang perkembangan motorik kasar usia 5-6 

tahundengan menggunakan benda-benda atau permainan-permainan 

yang tepat sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 

 

 

                                                             
36 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini Dalam Kajian Neoursains, ( Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2015), h. 33 
37 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Usia Dini, (Jakarta : Prenada Media, 2010), h. 140 
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b. Perkembangan Motorik Kasar 

Perkembangan motorik kasar pada dasarnya merupakan 

gerakan fisik yang membutuhkan keseimbangan dan koordinasi antar 

anggota tubuh dengan menggunakan otot-otot besar. Perkembangan 

keterampilan motorik kasar dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Keterampilan motorik kasar melibatkan otot-otot besar tubuh.  

2) Keterampilan motorik kasar bergantung pada kekerasan dan 

kekuatan otot.  

3) Pola perkembangan keterampilan motorik yang khas ini 

mendorong para teoritis terdahulu untuk berpendapat bahwa ini 

merepresentasi rentangan urutan peristiwa-peristiwa yang 

terprogram secara gentik dimana syaraf-syaraf dan otot-otot 

matang dalam arah ke bawah dan keluar.  

4) Variasi individu adalah hal umum dan masa perkembangan 

keterampilan motorik dapat bervariasi sebanyak dua hingga empat 

bulan tanpa ada indikasi terjadi perkembangan yang tidak normal. 

5) Proses-proses pematangan diyakini memberikan batas-batas umur 

bagi bayi untuk mampu duduk tegak, merangkak atau berjalan.
38

 

Berdasarkan uraian di atas bahwa perkembangan keterampilan 

motorik kasar mencakup fungsi-fungai lokomotor seperti duduk tegak, 

berjalan, menendang, dan melempar bola. Perkembangan motorik ini 

berlanjut dari kepala ke bawah dan dari tengah kearah luar. 

                                                             
38 Luluk Aswati, Konsep Pembelajaran PAUD, (Bandung: Remaja Rosdkarya, 2017), h. 
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Keterampilan motorik berkembang dalam urutan pasti, dan norma-

norma umur kerap digunakan untuk mengukur kemajuan 

perkembangan bayi. Namun pengalaman-pengalaman dan kesempatan-

kesempatan untuk berlatih yang dimiliki setiap anak sangat penting 

dalam mempengaruhi umur aktual ketika tonggak-tonggak 

perkembangan ini tercapai. 

Adapun dua prinsip perkembangan utama yang tampak dalam 

semua bentuk keterampilan motorik anak, yaitu:
39

 

1) Perkembangan motorik itu berlangsung dari yang sederhana 

kepada yang kompleks.  

2) Perkembangan motorik itu berlangsung dari yang kasar dan global 

kepada yang halus dan spesifik tetapi terkoordinasi. 

Berdasarkan deskripsi di atas, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Keterampilan motorik pada anak usia dini sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan fisiknya, baik perkembangan anatomis (adanya 

perubahan kuantitatif pada struktur tulang belulang, indeks tinggi, 

dan berat badan, serta proporsi tinggi), maupun perkembangan 

fisiologis (adanya perubahan dari sistem-sistem kerja hayati seperti 

kontraksi otak, peredaran darah, pernafasan, persyarafan, sekresi 

kelenjar, dan pencernaan).  
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2) Perkembangan motorik yang kasar dan global kemudian 

memunculkan keterampilan motorik kasar. Pada keterampilan 

motorik kasar ini anak usia dini dapat melakukan gerakan badan 

secara kasar atau keras seperti merangkak, berjalan, berlari, 

melompat, melempat dan berjongkok.  

3) Perkembangan motorik yang halus dan spesifik tetapi 

terkoordinasikan memunculkan keterampilan motorik halus. 

Keterampilan motorik halus ini seperti menggenggam, memegang, 

merobek, menggunting, melipat, mewarnai, menggambar, menulis, 

menumpuk mainan, dan lainnya. 

c. Fungsi dan Cara Menstimulasi Motorik Kasar 

Prinsip utama perkembangan fisiologis anak usia dini adalah 

koordinasi gerak motorik, baik motorik kasar maupun motorik halus. 

Prinsip utama perkembangan motorik adalah kematangan, urutan, 

motivasi, pengalaman dan latihan atau praktek. Fungsi pengembangan 

motorik kasar sebagai berikut:
40

 

1) Melatih kelenturan dan koordinasi otot jari dan tangan.  

2) Memacu pertumbuhan dan pengembangan fisik/motorik, rohani 

dan kesehatan anak.  

3) Membentuk, membangun, dan memperkuat tubuh anak.  

4) Melatih keterampilan/ketangkasan gerak dan berpikir anak.  

5) Meningkatkan perkembangan emosional anak.  

6) Meningkatkan perkembangan sosial anak.  

7) Menumbuhkan perasaan menyenangi dan memahami manfaat 

kesehatan pribadi. 
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Perkembangan ketempilan motorik merupakan faktor yang 

sangat penting bagi perkembangan kepribadian anak secara 

keseluruhan.  Dalam skripsi Mutmainah terdapat beberapa alasan 

tentang fungsi perkembangan motorik bagi konsentrasi perkembangan 

ndividu, yaitu sebagai berikut:
41

  

a) Dapat mengibur dirinya sendiri 

Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur 

dirinya sendiri dan memperoleh rasa senang, seperti anak merasa 

senang dengan memiliki keterampilan memainkan boneka, 

melempar dan menangkap bola atau memainkan alat-alat lainnya. 

b) Anak beranjak dari kondisi helplessnes (tidak berdaya) 

Anak dapat beranjak dari kondisi helplessnes (tidak 

berdaya) pada bulan-bulan pertama kehidupannya, ke kondisi yang 

independen (bebas tidak bergantung). Anak dapat bergerak dari 

satu tempat ke tempat yang lainnya, dan dapat berbuat sendiri 

untuk dirinya. Kondisi ini akan menunjang perkembangan self 

confidence (rasa percaya diri). 

c) Menyesuaikan diri dengan ligkungan sekolah 

Dengan keterampilan motorik, anak dapat menyesuaikan 

dirinya dengan lingkungan sekolah (school adjustment). 

 

 

                                                             
41 Mutmainah, “Pengembangan motorik Kasar Anak usia Dini di Taman Kanak-Kanak 
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d) Dapat bermain atau bergaul dengan teman sebayanya 

Melalui perkembangan motorik yang normal 

memungkinkan anak dapat bermain atau bergaul dengan teman 

sebayanya, sedangkan yang tidak normal akan menghambat anak 

untuk dapat bergaul dengan teman sebayanya bahkan dia akan 

dikucilkan atau menjadi anak yang terpinggirkan. 

e) Mengembangkan kepribadian anak 

Perkembangan keterampilan motorik sangat penting bagi 

perkembangan self concept atau konsep diri/kepribadian anak.  

Metode merupakan cara untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu dalam mengembangkan motorik anak, guru 

dapat menerapkan metode-metode yang akan menjamin anak tidak 

mengalami cidera dan menyesuaikannya dengan karakteristik anak 

Usia dini.
42

 Hal-hal yang perlu dilakukan guru dalam pemilihan 

metode untuk meningkatkan motorik anak adalah menciptakan 

lingkungan yang aman dan kegiatan yang menantang, menyediakan 

tempat, bahan dan alat yang dipergunakan dalam keadaan baik, serta 

membimbing anak mengikuti kegiatan tanpa menimbulkan rasa takut 

dan cemas dalam menggunakannya. Untuk memilih metode 

pembelajaran yang sesuai tujuan pengembangan motorik anak. Ada 

lima bentuk cara belajar yang paling penting ialah dengan coba, 

menirukan, mempersamakan pengondisian dan pelatihan antara lain: 
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1) Jalan  

Pada kemampuan motorik kasar ini yang harus distimulasi adalah 

kemampuan berdiri, berjalan ke depan dan ke belakang, 

berjingkat, melompat di tempat, berdiri satu kaki, menendang pola 

dan lainnya.  

2) Lari  

Pada tugas perkembangan ini, dibutuhkan keseimbangan tubuh, 

kecepatan gerakan kaki, ketepatan 4 pola kaki. Stimulasi lari 

dapat dilakukan dengan aktivitas bermain bola, bermain sepeda 

dan lain sebagainya.   

3) Lompat  

Stimulasi lompat dapat diberikan dengan mengajak anak melompat 

di tempat dan lompatan berjarak.  

4) Lempar  

Stimulasi lempar dapat diberikan dengan mengajak anak 

bermain lempat tangkap bola. Bola di di lempar ke arah anak dan 

meminta anak untuk menangkapnya dan melemparkan kembali ke 

arah si pemberi bola. Lempar tangkap bola dapat dilakkan dengan 

menggaradasikan tingkat kesulitannya berdasarkan posisi, besar 

bola, berat bola dan jenis lambungan. 

Bermain sebagai stimulasi motorik kasar anak memiliki 

hal-hal yang perlu diperhatikan, beberapa hal yang perlu 

diperhatikan tersebut antara lain : 1). Ekstra energi , 2).Waktu, 
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3).Alat permainan, 4). Ruangan untuk bermain, 5). Pengetahuan 

cara bermain dan 5). Teman bermain  

Adapun menurut Permendikbud terdapat beberapa indikator 

motorik kasar anak usia 5-6 tahun sebagai berikut : 

Usia Indikator 

5-6 tahun a. Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi 

untuk melatih kelenturan keseimbangan dan 

kelincahan  

b. Melakukan koordinasi gerakan mata-kaki-

tangan-kepala dalam menirukan tarian atau 

senam 

c. Melakukan permainan fisik dengan aturan  

d. Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri  

e. Melakukan kegiatan kebersihan diri  
 

d. Faktor Motorik Kasar Anak 

Ada beberapa pengaruh perkembangan motorik terhadap 

perkembangan individu sebagai berikut:
43

 

1) Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan 

memperoleh perasaan senang. Seperti anak merasa senang dengan 

memiliki keterampilan memainkan boneka, melempar, dan 

menangkap bola atau memainkan alat-alat mainan.  

2) Melalui keterampilan motorik, anak dapat beranjak dari kondisi 

tidak berdaya pada bulan-bulan pertama dalam kehidupannya ke 

kondisi yang independen.  

3) Pembelajaran motorik kasar yang dilakukan di sekolah merupakan 

pembelajaran gerakan fisik yang membutuhkan keseimbangan dan 

koordinasi antara anggota tubuh, dengan menggunakan otot-otot 

besar, sebagian, atau seluruh anggota tubuh. Contohnya: berlari, 

berjalan, melompat, memukul, menendang, berlari, dan lain-lain.  

4) Pembelajaran dan perkembangan motorik kasar pada anak usia 

sekolah memiliki rangkaian tahapan yang berurutan. Dengan 

ungkapan lain, setiap anak harus melalui tahapan-tahapan khusus 

dan menguasai secara sempurna, sebelum memasuki tahapan 

selanjutnya. Tidak semua anak di sekolah dapat menguasai suatu 
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keterampilan pada usia yang sama, meskipun mereka berada di 

dalam satu kelas dan satu bimbingan.
44

 
 

Perkembangan tidak berakhir dengan pencapian maturitas fisik 

saja namun perubahan terjadi sepanjang hidup, faktor-faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya mutu perkembangan anak 

berdasarkan beberapa aliran dalam perkembangan fsikologi pada 

manusia diantaranya sebagai berikut:
45

 

1) Faktor Internal  

Yaitu faktor yang ada dalam diri anak itu sendiri yang 

meliputi pembawaan dan potensi psikologi tertentu yang turut 

mengembangkan dirinya sendiri 

2) Faktor Eksternal 

Yaitu hal-hal yang datang atau di luar diri anak yang 

meliputi lingkungan dan pengalaman berinteraksi anak tersebut 

dengan lingkungannya. Sementara itu faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan motorik kasar anak meliputi 

beberapa hal yaitu kecukupan gizi, kematangan otot, berat tubuh, 

kenyamanan, pengalaman negatif, dan rasa sakit. 

3. Permainan Tradisional Lompat Tali 

a. Pengertian Permainan 

Permainan kata “permainan” berasal dari kata “main” yang 

artiya melakukan perbuatan untuk bersenang-senang. Permainan 
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merupakan kegiatan yang sering dilakukan oleh anak-anak mereka 

melakukan dengan perasaan senang dalam keadaan gembira.
46

 

Dengan demikian bermain dianggap alat penting bagi 

sosialisasi sepanjang masa kanak-kanak, bermain sangat 

mempengaruhi penyesuaian pribadi dan sosial terutama permainan 

yang bernuansa sosial oleh karena itu, dalam permainan anak di 

tempatkan dan diarahkan untuk terlibat secara aktif guna untuk 

berhubungan dengan teman sepermainannya. 

b. Pengertian Permainan Tradisional 

Permainan tradisional secara umum memberikan kegembiraan 

kepada anak-anak yang melakukannya. Pada umumnya, permainan ini 

memiliki sifat-sifat yang universal sehingga permainan yang muncul di 

suatu daerah mungkin juga muncul di daerah lainnya, hal ini 

menunjukkan bahwa setiap permainan tradisional yang berasal dari 

suatu daerah tertentu dapat juga dilakukan oleh anak-anak di daerah 

lainnya. Pada umumnya, tiap-tiap daerah memiliki cara yang khas 

dalam melakukan permainan tradisional. 

Permainan tradisional sebagai salah satu bentuk dari kegiatan 

bermain diyakini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan fisik 

dan mental anak. Permainan tradisional merupakan suatu aktivitas 

permainan yang tumbuh dan berkembang di daerah tertentu, yang sarat 

dengan nilai-nilai budaya dan tata nilai kehidupan masyarakat dan di 
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ajarkan secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi 

berikutnya.
47

 

Berdasarkan penjelasan di atas, permainan ini anak-anak akan 

mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya, memperoleh 

pengalaman yang berguna dan bermakna, mampu membina hubungan 

dengan sesama teman, meningkatkan perbendaharaan kata, serta 

mampu menyalurkan perasaan-perasaan yang tertekan dengan tetap 

melestarikan dan mencintai budaya bangsa.  

c. Manfaat Permainan Tradisional 

Setiap permainan rakyat tradisional sebenarnya mengandung 

nilai-nilai yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan 

anakanak. Permainan rakyat tradisional selain dapat memupuk 

kesatuan dan persatuan juga dapat memupuk kerjasama, kebersamaan, 

kedisiplinan, dan kejujuran.
48

 Berikut Manfaat dari permainan 

tradisional antara lain : 

1) Memahami diri sendiri dan mengembangkan diri, anak akan lebih 

tahu permainan apa yang dia inginkan, anak juga dilatih untuk 

memahami diri sendiri.  

2) Mengembangkan kepercayaan diri, permainan yang berbentuk 

kelompok dapat meningkatkan kepercayaan diri anak, karena 

dalam permainan itu anak terlibat tinteraksi kepada teman 

sebayanya.  

3) Meningkatkan kreativitas, kreatifitas anak akan berkembang. Ide-

ide yang natural akan keluar dari pemikiran mereka.  
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4) Mengembangkan pola sosialisasi dan emosi pada anak, anak akan 

terbiasa berhadapan dengan orang lain dan ketika anak berada 

dalam kelompok secara tidak langsung sikap sosial anak akan 

berkembang.  

5) Melatih motorik anak, melalui permainan anak akan belajar banyak 

hal, dari bermain anak akan belajar menyeimbangkan motorik 

halus dan motorik kasar.  

6) Mengembangkan kemampuan otak kanan, bermain memiliki 

aspek- aspek yang menyenangkan dan membuka kesempatan untuk 

menguji kemampuan dirinya untuk menghadapi teman sebayanya 

serta mengembangkan perasaan realistis yang ada pada dirinya.  

 

d. Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Permainan Tradisional 

Permainan tradisional mengandung beberapa nilai yang dapat 

dinamakan. Nilai-nilai tersebut antara lain rasa senang, bebas, rasa 

berteman, demokratis, penuh tanggung jawab, rasa patuh, rasa saling 

membantu, yang semuanya merupakan nilai-nilai yang sangat baik dan 

berguna dalam kehidupan masyarakat.
49

 

Bermain atau kegiatan melakukan permainan ini sangat 

memungkinkan anak-anak untuk bertemu teman sebaya. Maka, 

bermain dianggap sebagai media yang penting untuk bersosialisasi. 

Bermain juga membantu anak dalam menjalin hubungan sosial, 

mengembangkan imajinasi, mengembangkan kognisi, bahasa, dan 

motorik kasar serta halus. Permainan tradisional dapat menstimulasi 

berbagai aspek perkembangan anak yang dapat meliputi hal-hal 

sebagai berikut:
50

 

1) Aspek motorik dengan melatih daya tahan, daya lentur, 

sensorimotorik, motorik kasar, dan motorik halus.  
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2) Aspek kognitif dengan mengembangkan imajinasi, kreativitas, 

problem solving, strategi, kemampuan antisipatif, dan pemahaman 

kontekstual. 

3) Aspek emosi dengan menjadi media emosional, dapat mengasah 

empati, dan pengendalian diri.  

4) Aspek bahasa berupa pemahaman konsep-konsep nilai.  

5) Aspek sosial dengan mengkondisikan anak agar dapat menjalin 

relasi, bekerjasama, melatih kematangan sosial dengan teman 

sebaya, dan meletakkan pondasi untuk melatih keterampilan 

sosialisasi dengan berlatih peran dengan orang yang lebih dewasa 

serta masyarakat secara umum.  

6) Aspek spiritual, permainan tradisional dapat membawa anak untuk 

menyadari keterhubungan dengan sesuatu yang bersifat agung.  

7) Aspek ekologis dengan memfasilitasi anak untuk dapat memahami 

pemanfaatan elemen-elemen alam sekitar secara bijaksana.  

8) Aspek nilai-nilai/ moral dengan memfasilitasi anak untuk dapat 

menghayati nilai moral yang diwariskan dari generasi terdahulu 

kepada generasi selanjutnya. 

 

Banyak sekali nilai pendidikan yang terkandung di dalam 

permainan tradisional. Nilai-nilai tersebut terdapat dalam gerak 

permainannya atau dalam tembang ataupun syair lagunya, misalnya 

ada tembang yang mempunyai nasihat tertentu. 

e. Pengertian Permainan Lompat Tali 

Permainan lompat tali adalah permainan yang menyerupai tali 

yang disusun dari karet gelang, ini merupakan permainan yang 

terbilang sangat popular sekitar tahun 70-an sampai 80-an. Permainan 

lompat tali dimainkan secara bersama-sama oleh 3 hingga 10 anak. 

Peralatan yang digunakan dalam permainan lompat tali sangat 

sederhana yaitu, karet gelang yang dirakit hingga 3 sampai 4 meter 

tidak terlalu panjang dan juga tidak terlalu pendek. 
51
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Lompat tali merupakan bentuk permaianan tradisional dengan 

menggunakan tali dari karet sebagai medianya. Cara bermainnya, yaitu 

dengan melompati tali yang telah direntangkan oleh temannya esuai 

ukuran yang telah ditentukan. Anak yang dapat melompati tali karet 

pling tinggi itulah yang menjadi pemenangnya. Permainan ini minimal 

dilakukan oleh tiga orang anak. Dimana dua orang memegang dan 

merentangkan talinya, sedangkan yang satu menjadi pelompatnya. 

Permainan lompat tali dapat bermanfaat sebagai sarana melatih kerja 

sama, ketangkasan, dan fisik motorik, serta sosial emosional anak usia 

dini. Permainan ini sebaliknya dilakukan di tempat yang datar dan 

berumput, supaya tidak terluka dan sakit apabila terjatuh pada saat 

melompat. 
52

 

Berdasarkan penjelasan di atas permainan lompat tali, 

permainan yang menjadi favorite saat keluar main di sekolah dan 

setelah mandi sore dirumah pada tahun 70-an sampai 80-an. 

Sebenarnya permainan lompat tali karet sudah bisa dimainkan 

semenjak anakusia TK (sekitar 4-5 tahun) karena motorik kasar 

mereka telah siap, apalagi bermain lompat tali dapat menjawab 

keingintahuan mereka akan rasanya melompat. Tapi umumnya 

permainan ini memang baru popular di usia sekolah (sekitar 6 tahun). 
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f. Manfaat Permainan Lompat Tali 

Adapun manfaat permainan lompat tali untuk anak-anak dalam 

jurnal Asiyah, antara lain sebagai berikut:
53

 

a) Melatih semangat kerja keras anak-anak untuk memenangkan 

permainan dengan melompati berbagai tahap ketinggian tali.  

b) Melatih kecermatan anak untuk dapat melompat tali (terutama pada 

posisi tinggi).  

c) Melatih motorik kasar anak yang sangat bermanfaat untuk 

membentuk otot yang padat, fisik yang kuat dan sehat, serta 

mengembangkan kecerdasan kinestetik anak.  

d) Melatih keberanian anak dan mengasah kemampuannya untuk 

mengambil keputusan, karena untuk melompat tali dengan tinggian 

tertentu membutuhkan keberanian untuk melakukannya. 

 

Adapun manfaat yang dapat dikembangkan dalam permainan 

ini yaitu motorik kasar. Secara fisik hal itu akan membuat anak 

menjadi lebih terampil karena mempelajari cara dan teknik melompat. 

Menurut Syamsidah manfaat permainan lompat tali bagi anak yaitu :
54

 

a) Motorik kasar. Main lompat tali merupakan suatu kegiatan yang 

baik bagi tubuh. Secara fisik anak menjadi lebih terampil, karena 

bisa belajar cara dan teknik melompat yang benar. Selain melatih 

fisik, mainan ini juga bisa membuat anak-anak mahir melompat 

tinggi dan mengembangkan kecerdasan kinestetis anak.  

b) Emosi. Untuk melakukan suatu lompatan dengan ketinggian 

tertentu membutuhkan keberanian diri anak. Berarti, secara emosi 

ia dituntut untuk membuat suatu keputusan besar, mau melakukan 

tindakan melompat atau tidak.  

c) Sosialisasi. Untuk bermain lompat tali secara berkelompok, anak 

membutuhkan teman yanng berarti memberi kesempatannya untuk 

bersosialisasi sehingga ia terbiasa dan nyaman dalam kelompok. Ia 

dapat belajar berempati, bergiliran, menaati, aturan dan yang 

lainnya. 
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g. Langkah-langkah Pelaksanaan Permainan Lompat Tali 

Ada beberapa langkah-langkah dalam permainan lompat tali, 

diantaranya:
55

 

1) Guru menyiapkan alat peraga yang digunakan alat peraga 

digunakan untuk mendukung pelaksanaan permainan tradisional 

lompat tali.  

2) Guru memberi bimbingan atau saran bagaimana cara bermain 

menurut pengalaman anak guru mendiskusi cara yang akan dipakai 

dalam permainan tersebut, dengan tujuan menggali ide yang 

menarik dari anak. 

3) Anak-anak mempraktekkan permainan tradisional lompat tali. 

Dalam praktek bermain lompat tali, peneliti dapat mengamati 

kegiatan yang dilakukan oleh anak sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai. Anak-anak dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap 

kelompok baris bershaf dan mempunyai ketua regu yang berada 

paling depan. 

4) Guru mengobservasi kegiatan yang dilakukan oleh anak serta 

memberi kesimpulan pada saat mengobservasi, guru mencatat 

semua yang terjadi waktu pelaksanaan kegiatan.
56

 

 

h. Jumlah Pemain dan Peraturan Permainan Lompat Tali 

Tidak ada aturan yang baku dalam menentukan jumlah pemain, 

tetapi biasanya dibagi ke dalam dua kelompok. Permainan tali ini juga 

bisa dimainkan sendiri ataupun secara bergantian. 

i. Alat dan Tempat Yang Digunakan Dalam Permainan Lompat Tali 

Peralatan yang digunakan dalam permainan ini adalah karet-

karet gelang yang dianyam memanjang. Cara menganyamnya adalah 

dengan dengan menyambungkan dua buah karet pada dua buah karet 

lainnya hingga memanjang dengan ukuran sekitar 3-4 meter. Karet-
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karet tersebut berbentuk bulat seperti gelang yang banyak terdapat di 

pasar-pasar tradisional. 

Permainan ini membutuhkan tempat yang lumayan luas, 

biasanya di halaman rumah. Untuk keamanan dalam bermain, batu – 

batu atau benda tajam yang ada di sekitar halaman harus disingkirkan, 

karena permainan ini dilakkan tanpa alas kaki. 

B. Kajian Pustaka 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Hanik Nanda Yulianti. Dengan judul penelitian “Implementasi Permainan 

Tradisional Sunda Manda dalam Mengembangkan Motorik Kasar Anak 

Usia Dini Kelompok B1 Di Taman Kanak-Kanak Tut Wuri Handayani 

Kecamatan Langka Pura Bandar Lampung”, tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui implementenasi permainan tradisional dalam 

mengembangkan motori kasar anak usia dini. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa anak belum berkembang secara maksimal 

dikarenakan anak-anak terlalu jenuh menunggu giliran saat bermain 

karena guru membagi kelompok yang seharusnya 2-3 kelompok menjadi 6 

kelompok sehinga mengakibatkan kejenuhan pada anak dan pada saat 

giliran kelompok yang terakhir anak sudah bosan sehingga ketika bermain 

tidak maksimal.
57
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Persamaan : sama-sama membahas tentang motorik kasar pada 

permainan tradisional. Selanjutnya sama-sama menggunakan penelitian 

lapangan. Perbedaan : Terletak dari lokasi atau tempat penelitian. 

2. Yuni Wahyuni. Dengan judul penelitian “Peningkatan Motorik Kasar 

Melalui Permainan Lompat Tali Pada Usia 5-6 Tahun”, adapun tujuan dari 

penelitian tersebut untuk mengetahui peningkatan motorik kasar dengan 

menggunakan permainan lompat tali pada anak usia 5-6 tahun. Hasil 

penelitian ini menunjukkan upaya guru untuk meningkatkan kemampuan 

motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun melalui permainan lompat tali 

mengalami peningkatan dimana kegiatan seperti keseimbangan tubuh 

dalam melompat, kekuatan otot kaki ketika melompat dan kelincahan 

tubuh dalam melompat pada anak baik.
58

 

Persamaan yaitu terletak di pembahasan yang sama-sama membahas 

tentang meningkatkan motoric kasar melalui permainan tradisional lompat 

tali.  

Perbedaann: dari segi objek dan subjek yang diteliti.  

3. Sri Mahesa Putri. Dengan judul penelitian “Pengembangan Motorik Kasar 

Anak Melalui Permainan Tradisional Engklek Di Raudhatul Athfal Ummi 

Desa Tebat Gunung Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten 

Seluma”.
59

 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk pengembangan 
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motorik kasar anak melalui permainan tradisional engklek. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan Adapun cara guru Raudhatul Athfal Ummi 

memberikan pendidikan kepada anak dengan permainan tradisional 

engklek adalah dengan bermain engklek pada proses pembelajaran 

sehingga anak senang. Guru melibatkan aktivitas otot tangan, kaki, dan 

seluruh anak, gerakan ini mengandal kan kematangan dalam koordinasi 

membantu anak-anak dalam meneruskan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan menerapkan permainan engklek 

dengan dan juga mereka lebih mengenal permainan tradisional. Proses 

pembelajaran dengan menggunakan permainan tradisonal engklek belajar 

sambil bermain Permainan tradisional engklek pada dasarnya adalah suatu 

permainan yang digunakan oleh guru dalam mengembangkan motorik 

kasar anak dan melakukan pengamatan hasilnya sangat memuaskan 

dimana anak sudah melakukan kegiatan permainan engklek maka hasil 

11dari 15 siswa yang dijadi kan subjek penelitian motorik kasarnya sudah 

berkembang dengan baik.  

Persamaan yaitu sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Perbedaan yaitu terletak dari pembahasan dan lokasi penelitian. 

Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. 

4. Mella Fransiska. Dengan judul penelitian “Upaya Guru Mengembangkan 

Motorik Kasar Melalui Gerak Manipulatif Di TK Negeri Pembina 
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Sukarame Bandar Lampung”.
60

 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Upaya Guru Dalam Mengembangkan Motorik Kasar Melalui 

Gerak Manipulatif di TK Negeri Pembina Sukarame Badar Lampung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam mengembangkan 

motorik kasar melalui gerak manipulatif di TK Negeri Pembina Sukarame 

Bandar lampung, yaitu: Guru mepersiapkan media pembelajaran atau 

bahan ajar yang akan disampaikan atau dimainkan, guru mengajak anak 

melakukan latihan pendahuluan (Pemanasan), guru membagi anak menjadi 

dua kelompok dan menjelaskan kembali permainan dan aturan permainan 

yang akan dilakukan, guru mendemostrasikan latihan inti gerak 

manipulatif yang akan dilakukan, setelah bermain melakukan gerak 

manipulatif guru mengajak anak melakukan latihan penenangan 

(pendinginan) dan diakhiri dengan gerakan tarik nafas dengan hidung dan 

menghembuskannnya secara perlahan memalui mulut, guru melakukan 

evaluasi kegiatan yang telah dilakukan.  

Persamaan yaitu sama-sama membahas tentang motori kasar, akan tetapi 

penelitian terdahulu lebih focus dengan menggunakan gerak manipulatif 

sedangkan peneliti dengan menggunakan permainan tradisional lompat 

tali.  

Perbedaann terletak dari lokasi penelitian dan waktu penelitiannya. 
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C. Kerangka Berpikir 

Gambar 1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, yang dimaksud dengan strategi 

adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk 

melakukan kegiatan atau tindakan. Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa 

yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan dan sarana 

penunjang kegiatan. Oleh karena itu seorang guru harus mempunyai strategi 

yang tepat dalam melakukan atau melaksanakan proses belajar mengajar. 

Kemudian motorik kasar adalah gerakan fisik yang membutuhkan 

keseimbangan dan koordinasi antar anggota tubuh, dengan menggunakan otot-

otot besar sebagian atau seluruh anggota tubuh. Misalnya berjalan, berlari, 

melompat, merang kak, dan mengayunkan tangan. 

Dilihat dari akar katanya, permainan tradisional tidak lain adalah 

kegiatan yang diatur oleh suatu peraturan permainan yang merupakan 

pewarisan dari generasi terdahulu yang dilakukan manusia (anak-anak) 

dengan tujuan mendapat kegembiraan. Siapa yang tidak mengenal permainan 

karet atau lompat tali? Dahulu, permainan ini sangat di gemari oleh anak-anak 

laki-laki maupun perempuan. Karet yang digunakan adalah karet gelang, baik 
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yang berwarna hijau maupun merah merah, sebelum bermain kepanglah 

terlebih dahulu karetnya sehingga menjadi tali bisa kepang dua, tiga, empat, 

atau sesuka hati. 

Dengan demikian yang akan diteliti adalah motorik kasar anak dimana 

dalam hal ini strategi guru agar motorik kasar anak dapat berkembang dengan 

optimal. Hal ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Bambang Sujiono 

yang dikutip oleh Samsudin bahwa gerakan motorik kasar adalah kemampuan 

yang membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak. Gerakan 

motorik kasar melibatkan aktivitas otot-otot besar seperti otot tangan, otot 

kaki dan seluruh tubuh anak.
61
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
62

 

Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan) analisis data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dan 

pada generalisasi.
63

 

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat 

penemuan, dalam penelitian kualitatif peneliti harus memiliki bekal teori dan 

wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi 

objek yang diteliti menjadi lebih jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada 

makna dan terikat nilai. Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum 

jelas, mengetahui makna apa yang tersembunyi, memahami interaksi sosial, 

                                                             
62  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2009), h. 87  
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mengembangkan teori, memastika kebenaran data, dan meneliti sejarah 

perkembangan.
64

  

Penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dalam keadaan yang 

sewajarnya, mempergunakan cara bekerja yang sistematis, terarah dan dapat 

dipertanggung jawabakan, sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya atau 

serangkaian kegiatan atau proses menjaring data/informasi yang bersifat 

sewajarnya.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian ini dilaksanakan di TK Majleha Desa 

Sukamenang Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara.  

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan lebih kurang selama satu bulan. 

C. Sumber Data  

Sumber data yang merupakan bahan tertulis terdiri atas sumber data 

primer dan sumber data sekunder, sebagai berikut: 

1. Data Primer  

Data primer adalah sumber data yang langsung dan segala 

diperoleh dari sumber data dan penyelidik untuk tujuan penelitian. Data 

primer dalam penelitian adalah kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua 

dengan jumlah 15 orang.  
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2. Data Sekunder  

Data sekunder yaitu sebagai data pendukung dalam penelitian ini yang 

didapatkan dari beberapa sumber bacaan, seperti buku, jurnal dan 

dokumentasi mengenai deskripsi wilayah.  

D. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini adalah strategi yang digunakan oleh guru dalam 

mengembangkan motorik kasar anak pada permainan tradisional lompat tali di 

TK Majleha Desa Sukamenang.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah meliputi: 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sebab bagi penelitian kualitatif 

fenomena dapat dimengerti maknanya secara baik, apabila dilakukan interaksi 

dengan subyek melalui wawancara mendalam dan observasi pada latar, 

dimana fenomena tersebut berlangsung dan disamping itu untuk melengkapi 

data, diperlukan dokumentasi (tentang bahan-bahan yang ditulis oleh atau 

tentang subyek).
65

 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

antara lain : 

1. Observasi  

Observasi bermanfaat agar peneliti memahami konteks data dalam 

keseluruhan situasi sosial, mendapatkan pengalaman langsung, melihat 

hal-hal yang kurang atau tidak diamati orang lain, menemukan hal-hal 

yang tidak akan terungkapkan oleh responden dalam wawancara, 
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menemukan hal-hal diluar persepsi responden, memperoleh kesan pribadi, 

dan merasakan suasana situasi sosial yang diteliti.
66

  

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan-kegiatan 

sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data, dan ikut merasakan suka maupun dukanya. Dalam penelitian 

ini metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data, antara lain: 

a. Mengamati kegiatan proses pembelajaran di TK Majleha Desa 

Sukamenang Kabupaten Musi Rawas Utara.  

b. Mengamati jenis permainan tradisional lompat tali yang digunakan 

oleh guru dalam mengembangkan motorik kasar anak di TK Majleha 

Desa Sukamenang Kabupaten Musi Rawas Utara.  

c. Mengamati strategi guru dalam mengembangkan motorik kasar anak di 

TK Majleha Desa Sukamenang Kabupaten Musi Rawas Utara. 

2. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
67

  

Wawancara pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 

mengenai strategi guru dalam mengembangkan motorik kasar anak pada 

permainan tradisional lompat tali di TK Majleha Desa Sukamenang 
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Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara dengan 

menggunakan panduan wawancara yang disusun oleh peneliti.  

3. Dokumentasi  

Dokumen adalah catatatan peristiwa yang sudah berlaku. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, kriteria, biografi, peraturan kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa 

gambar, patung, film dan lain-lain.  

F. Teknik Keabsahan Data  

Untuk menjamin validasi data temuan, peneliti melakukan beberapa 

upaya di samping menanyakan langsung kepada subjek. Peneliti juga mencari 

jawaban dari sumber lain. Cara yang digunakan disebut teori triagulasi, yaitu 

penggunaan multiple teori (lebih darei satu teori utama) atau beberapa 

perspektif untuk menginterprestasi sejumlah data. 
68

  

Triagulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu pada yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut. Dalam teknik 

pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan diri berbagai teknik pengumpulan dan sumber 

data yang telah ada. Triagulasi dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut : 
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a. Triagulasi teknik  

Triagulasi teknik merupakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 

untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Triagulasi teknik 

menggunakan observasi partisifatif, wawancara mendalam dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.  

b. Triagulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama.  

G. Teknik Analisis Data 

Proses-proses analisa kualitatif tersebut dapat dijelaskan ke dalam 3 

(tiga) langkah berikut : 

1. Data reduction (reduksi data)  

Data yang dipilih-pilih adalah data dari hasil pengumpulan data 

lewat observasi, wawancara, dan dokumentasi. Semua data itu dipilih 

sesuai dengan permasalahan yang diungkapkan penulis. Data wawancara 

di lapangan juga dipilih-pilih data yang berkaitan dengan masalah 

penelitian seperti hasil wawancara mengenai komponen pembelajaran 

yang dimulai dari tujuan instruksional sampai evaluasi. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flow chart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk 
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menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. 

3. Conclusion Drawing/ Verification  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

buktibukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
69

 

Data yang didapat merupakan simpulan dari berbagai proses dalam 

penelitian kualitatif, seperti pengumpulan data kemudian dipilih data yang 

sesuai, kemudian disajikan, sampai akhirnya disimpulkan. Setelah data 

disimpulkan ada hasil penelitian berupa temuan-temuan baru berupa 

deskripsi, sehingga masalah dalam penelitian menjadi jelas. 
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BAB IV 

ANALISA DATA  
 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Perencanaan dan Pelaksanaan Guru Dalam Mengembangkan Motorik 

Kasar Anak Pada Permainan Tradisional Lompat Tali di TK Majleha Desa 

Sukemenang Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara  

Berkaitan dengan pengembangan motorik kasar melalui permainan 

tradisional lompat tali di TK Majleha Desa Sukamenang data di dapat dari 

kepala sekolah, guru kelas dan guru yang berperan dalam melakukan 

kegiatan permainan tradisional lompat tali. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan ibu Elze Nomparina, S.Pd.AUD selaku Kepala Sekolah 

mengatakan : 

Mengenai permainan tradisional sudah lama saya tau, semenjak 

saya kecil dahulu. Dengan demikian semenjak saya mendirikan TK 

ini saya mempraktekkan juga disini sehingga anak-anak bisa 

mengenalkannya.
70

 
 

Hal senada diungkapkan oleh ibu Indah Lailah, S.Pd.I selaku guru 

kelas mengungkapkan : 

Saya mengenal permainan tradisional sudah lamah lebih tepat sejak 

awal, sejak tahun ajaran baru khususnya permainan tradisional 

lompat tali. Dengan demikian permainan tradisional lompat tali ini 

sudah diterapkan semenjak didirikan TK ini. 
71

 
 

Dari hasil wawancara di atas disimpulkan bahwa kepala sekolah 

dan guru  di TK Majleha sudah mengetahui tentang permainan tradisional 
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dan permainan ini sudah diterapkan di sekolah untuk mengembangkan 

motorik kasar anak. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Elze Nomparina, 

S.Pd.AUD selaku Kepala Sekolah mengatakan : 

Menurut saya dengan adanya permainan tradisional supaya anak-

anak bisa lebih efektif dalam proses belajar, karena pada dasarnya 

anak-anak TK tersebut harus diajak bermain supaya anak bisa 

mengembangkan motorik kasar yang ada pada dirinya masing-

masing.
72

  
 

Hal senada diungkapkan oleh ibu Indah Lailah, S.Pd.I selaku guru 

kelas mengungkapkan : 

Adapun alasan memilih permainan tradisional ini agar bisa 

melestarikan kebudayaan bangsa jangan sampai hilang, bisa 

meningkatkan kesehatan anak, dan meningkatkan kecerdasan 

anak.
73

 
 

Dari hasil wawancara di atas disimpulkan bahwasanya kepala 

sekolah dan guru mempunyai alasan masing-masing untuk memilih 

permainan tradisional salah satunya agar dapat mengembangkan motorik 

kasar anak. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Ida Lailai S.Pd.I selaku 

guru kelas mengatakan: 

Ya, tentunya saya sudah mengetahui tentang permainan tradisional 

lompat dan saya juga mengetahui bagaimana cara 

melaksanakannya. Itulah sebabnya kami guru-guru disini 

menerapkan permanan tersebut di sini.
74

 

 

Ibu Elze Nomparina, S.Pd. AUD selaku kepala sekolah juga 

mengatakan :  
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Ya, kami pihak sudah mengetahui tentang permainan lompat tali, 

cara memainkannya dan manfaatnya hanya saja disekolah belum 

efektif dilakukan di sekolah.
75

 

 

Dari hasil wawancara di atas bahwa guru di TK Majleha sudah 

mengetahui tentang permainan lompat tali dan permainan ini sudah 

diterapkan disekolah untuk mengembangkan motorik kasar anak. 

Dilakukan juga wawancara pada salah satu orang tua anak di TK 

Majleha mengatakan :  

Saya tau permainan tradisional lompat tali adalah permainan 

loncat-loncatan yang dilakukan anak agar anak dapat menjaga 

keseimbangan tubuh.
76

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Elze Nomparina, 

S.Pd.AUD selaku Kepala Sekolah mengatakan : 

Permainan tradisional yang berjenis lompat tali ini selalu 

dipraktekkan oleh para guru. Mengenai kapan permainan tersebut 

dilaksanakan tergantung dengan para guru masing-masing. 
77

 

 

Hal senada diungkapkan oleh guru TK Majleha yang lain Ibu  

Annur Pitasari mengungkapkan : 

Permainan lompat tali yang ada di TK Majleha ini selalu 

dipraktekkan oleh para guru-guru, malahan permainan lompa tali 

ini dilaksanakan sebelum dan sesudah proses belajar mengajar. 
78

 

 

Dari pernyataan di atas bahwasanya permainan lompat tali ini 

selalu dipraktekkan setiap hari ini.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yuli Anggraini, S.Pd 

selaku guru kelas mengatakan : 
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Permainan lompat tali yang ada di TK Majleha ini sudah lama 

diterapkan, kami sebagai guru selalu menerapkan sesuai dengan 

prosedur yang ada. Misalkan sebelum masuk ke kelas kami 

mengajak anak-anak untuk bermain lompat tali sehingga anak 

bersemangat dalam mengikuti proses belajar. 
79

 

 

Hal senada diungkapkan oleh guru TK Majleha yang lain Ibu  Eva 

Susanti, S.Pd.I mengungkapkan : 

Pembelajaran secara langsung di lapangan diajak bermain, ada 

yang di dalam kelas misal, bakiak. Sesuai dengan RPPH yang 

sudah di jadwalkan.
80

 

 

Dari hasil wawancara di atas bahwasanya penerapan permainan 

tradisional lompat tali ini sudah diterapkan dan para guru sudah mengacu 

pada RPPH yang mereka buat masing-masing. Dalam menerapkan 

permainan lompat tali untuk mengetahui perkembangan motorik kasar 

anak. Hal-hal yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah sebagai 

berikut:
81

 

a) Melakukan identifikasi permasalahan dalam pelaksanaan 

pembelajaran, selanjutnya merumuskan persoalan bersama-sama 

antara guru dengan peneliti, baik yang menyangkut permasalahan guru 

maupun peserta didik.  

b) Menyusun perangkat pembelajaran, seperti menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH).  

c) Menyiapkan media, alat dan bahan pembelajaran yang akan digunakan 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Elze Nomparina, 

S.Pd.AUD selaku Kepala Sekolah mengatakan : 

Banyak kelebihannya menyenangkan, menambah pengetahuan, 

dan menambah kesehatan. Kalau kekurangan karena permainan ini 

sebagian di mainkan oleh perempuan, anak laki-laki terkesan kikuk        

untuk memainkannya.
82
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Hal senada diungkapkan oleh ibu Yuli Anggraini, S.Pd selaku guru 

kelas mengatakan : 

Setiap permainan yang diterapkan di TK Majleha ini khususnya 

permainan tradisional lompat tali memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihannya yaitu bisa menambah wawasan atau 

pengalaman bagi anak. Sedangkan kekurangannya permainan ini 

kurang efektif jikalau dimainan anak laki-laki. 
83

 

 

Dari hasil wawancara di atas disimpulkan bahwasanya bahwasanya 

permainan ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Akan tetapi dengan 

adanya permainan tersebut bisa menambah wawasan dan menyenangkan 

bagi anak-anak.  

Ibu Eva Susanti, S.Pd.I mengatakan bahwa : 

Anak mampu melakukan permainan ini karena permainan ini 

dilakukan diluar kelas dan anak pun melakukan permainan dengan 

perasaan senang selain itu kami mampu melihat perkembangan 

motoric kasar anak.
84

 

 

 Ibu Yuli Anggraini, S.Pd juga mengatakan bahwa :  

Ada anak yang sudah mampu menjaga keseimbangan tubuhnya ada 

juga yang belum mampu, tetapi sudah mampu melompat dan 

sebaliknya.
85

 

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwasanya sebagian 

ada di TK Majleha sudah senang dan gembir dengan adanya permainan 

lompa tali tersebut. Dengan adanya permainan lompat tali itu juga dapat 

meningkatkan motorik kasar mereka masing-masing.  
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Berbicara tentang prosedur yang dilakukan oleh guru di TK 

Majleha dalam melakukan permainan tradisional lompat tali, berikut hasil 

wawancara dengan salah satu meyatakan : 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam permainan lompat 

tali agar mendapatkan hasil yang maksimal  antara lain : 1) Guru 

memberikan arahan pada anak tentang cara melakukan kegiatan 

melompat tali dengan benar. 2) Siapkan bahan tali karet gelang 

yang berwarna-warni yang disukai anak. 3) Guru menunjuk 2 anak 

untuk memegang tali secara bergantian, anak yang lain berbaris 

terlebih dahulu. 4) Mulailah melakukan kegiatan Lompatan dengan 

cara berlari kemudian melompat di atas tali karet gelang.
86

 

 

Mengembangkan pendidikan anak usia dini melalui bermain 

merupakan metode pembelajaran yang paling sesuai yaitu pada rentang 

usia 0 hingga 6 tahun, Dimana pertumbuhan dan perkembangan seorang 

anak dalam segala aspek sangat berkembang pesat. Motorik Kasar 

merupakan aspek terpenting dari beberapa aspek perkembangan anak yang 

tidak bisa ditinggalkan. Dalam  kemampuan motorik kasar anak bisa 

dikembangkan melalui kegiatan bermain, bermain diharapkan bisa 

mengembangkan kemampuan motorik kasar anak yaitu melalui permainan 

lompat tali. Hal ini diungkapkan salah satu guru TK Majleha mengatakan: 

Pada dasarnya dalam suatu pembelajaran memerlukan suatu cara 

yang baik agar anak tertarik untuk mengikuti pembelajaran 

tersebut. Begitu juga yang terjadi di TK Majleha kami sebagai guru 

dengan menggunakan permainan lompat tali setau kami hal ini 

dapat mengembangkan kemampuan motorik kasar pada anak-anak 

itu sendiri. 
87

 

 

Ibu Elze Nomparina, S.Pd. AUD selaku kepala sekolah juga 

mengatakan :  
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Kami memang memberikan pendidikan kepada anak-anak. 

Disitulah permainan ini melibatkan aktivitas otot tangan, kaki, dan 

seluruh anak. Gerakan ini mengandalkan kematangan dalam 

koordinasi. Disitulah kami memberikan pendidikan kepada anak 

sambil bermain dan juga melatih motoric.
88

 

 

Ibu Yuli Anggraini, S.Pd sebagai guru kelas juga menambahkan :  

Kami melakukan permainan engklek yang menarik agar anak 

mempunyai rasa ingin tahu dan tidak sabar sehingga anak tertarik 

untuk melakukan permainan ini misal nya, kami melakukan 

permainan tradisional lompat tali bentuk kotak sama rata pada 

kotak terakhir terdapat angka-angka sehingga anak semangat untuk 

mengikuti permainan dan aspek motorik nya pun dapat 

berkembang.
89

 

 

Ibu Eva Susanti, S.Pd.I, juga mengatakan : 

Iya, kami menerapkan permainan lompa tali, terus mereka disitu 

juga senang sehingga tujuan kami sebagai guru juga tercapai 

membantu mengembangkan berbagai potensi anak baik psikis dan 

fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional.
90

 

 

Guru TK Majleha bekerjasama membimbing anak-anak dalam 

merumuskan tujuan secara jelas dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan permainan tradisonal lompat tali seperti yang dijelaskan 

oleh ibu Annur Pitasari sebagai berikut: 

Sebenarnya dibilang mudah ya mudah menerapkan permainan 

lompat tali, tapi kadang memang karena permainannya yang harus 

diluar kelas dan sulit untuk mengatur anak.
91

 

 

Ibu Ibu Elze Nomparina, S.Pd. AUD mengatakan :  

Untuk menggunakan suatu metode dalam pembelajaran tentunya 

kami disini membutuhkan persiapan baik dari kami sendiri sebagai 

guru kemudian persiapan peraltan yang digunakan misalnya RPPH 

(Rencana Proses Pembelajaran Harian), Absen kelas, daftar 
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perkembangan anak didik, Alat tulis dan juga kalo menggunakan 

media juga perlu disiapkan medianya.
92

 

 

Ibu Eva Susanti, S.Pd.I juga menambahkan :  

Ya, tentu saja kami menggunakan Rpph dan semua guru harus bisa 

dan memiliki RPPH sebelum melakukan proses pembelajaran.
93

 

 

Uraian pelaksanaan kegiatan pembelajaran di TK Majleha yang 

diamati oleh peneliti diuraikan sebagai berikut: Perencanaan yang telah 

dilakukan guru, adalah merumuskan tujuan pembelajaran. Guru memilih 

tema dan bahan main yang sesuai dengan kebutuhan anak dan kegiatan 

yang akan dilakukan dalam pembelajaran. 

Guru menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan aspek 

perilaku yang akan ditingkatkan, yaitu metode pemberian tugas kelompok. 

Guru membuat penilaian proses belajar meningkatkan perkembangan 

sosial emosional dan hasil belajar, yakni anak dapat bekerja sama dalam 

mengerjakan tugas, anak saling menolong dalam menyelesaikan tugas, dan 

anak bertanggung jawab membereskan alat-alat permainan yang 

digunakan dalam belajar. 

Motorik Kasar merupakan kemampuan yang dilakukan oleh anak 

dengan menggunakan otot besar. Perkembangan fisik motorik kasar Anak 

Usia Dini di TK Majleha sangat beragam berdasarkan dari hasil 

wawancara dengan kepala sekolah Elze Nomparina, S.Pd. AUD sebagai 

berikut : 
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Kemampuan motorik kasar pada anak sangatlah beragam, ada 

berkembang susuai harapan ada pula yang mulai berkembang. 

Contoh di kelompok A disamping anak didik belajar kognitif 

mapun bahasa anak didik juga masih perlu perhatian khusus 

supaya tumbuh rasa berani dan percaya diri, karena dengan dasar 

berani dan percaya diri anak akan mulai bisa mengembangkan 

motorik kasarnya.
94

 

 

Menegaskan pendapat dari Kepala Sekolah Ibu Eva Susanti, S.Pd.I 

selaku guru menjelaskan bahwa : 

Kemampuan motorik kasar anak usia dini juga dipengaruhi 

oleh fisik tubuhnya dan juga bawaan atau pengalamannya.
95

 

 

Perkembangan motorik kasar anak yang baik tentunya dipengaruhi 

oleh beberapa faktor salah satunya adalah bagaimana metode guru dalam 

mengajarkan pembelajaran. Dapat dikatakan guru berperan penting dalam 

keberhasilan perkembangan motorik kasar anak. Dari Hasil wawancara 

dengan ibu Elze Nomparina, S.Pd. AUD sebagai berikut : 

Untuk menstimulasi perkembangan kemampuan motorik kasar 

anak usia dini di RA Muslimat Ngrupit II Jenangan Ponorogo, 

bentuk kegiatan yang diberikan kepada anak didik diantaranya : 1) 

Senam Pagi mengkuti Irama Lagu, 2) Berjalan melewati rintangan, 

guna untuk melatih keseimbangan, 3) lempar tangkap bola, 4) 

lomba lari dengan temannya, 5) bergelantungan di Alat Permainan. 

Dari sekian bentuk kegiatan-kegiatan itu harapan guru bagaimana 

dapat melatih dan membiasakan kemampuan motorik kasar anak.
96

 

 

Ibu Yuli Anggraini, S.Pd, selaku guru menegaskan bahwa: 

Kegiatan melatih kosnentrasi anak sangatlah dibutuhkan karena 

dapat menambah motivasi anak dalam belajar dengan anak bisa 

melakukan gerakan-gerakan maka anak akan mempunyai rasa 

bangga. Sehingga anak dapat bermain dengan mandiri.
97
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Menurut Kepala Sekolah TK Majleha ibu Elze Nomparina, S.Pd. 

AUD mengatakan bahwa : 

Langkah awal dalam Mengembangkan motorik kasar anak adalah 

membuat anak untuk konsentrasi terlebih dulu, karena dengan 

konsentrasi ilmu yang disampaikan guru akan masuk di dalam 

telinga, dicerna oleh otak dan bereaksi berupa gerakan-gerakan. 

Contohnya adalah mengawali dengan bernyanyi sambil bertepuk. 

Setelah anak mendengarkan dan konsetrasi terlebih dulu guru 

menjelaskan kegiatan yang akan dilakukannya. Selanjutnya dalam 

melaksanakan kegiatan bermain dan belajar guru harus terus 

memantau dan mengawasi bagaimana perkembangan anak itu, 

karena dengan begitu akan mengerti anak yang sudah berkembang 

sesuai harapan dengan yang belum.
98

 

 

Sedangkan menurut guru kelas Ibu Annur Pitasari sebagai berikut: 

Strategi guru dalam mengembangkan motorik kasar anak usia dini 

merupakan tindakan dari sebuah bentuk-bentuk kegiatan guru. 

Berikut Langkah-langkah pengembangan kemampuan motorik 

kasar anak usia dini pada kegiatan senam, pertama guru terlebih 

dulu membuka dengan lagu dan gerakan supaya anak berbaris 

dengan rapi dan berkarak sesuai yang ditentukan. Setelah itu 

kemudia guru memberikan contoh gerakan disisi lain diputarkan 

sebuah video senam dilayar TV untuk ditirukan anakanak. 

Disamping itu ada guru pendamping yang terus mengawasi anak-

anak agar konsentrasi dalam mengikuti kegiatan. Kata kuncinya 

untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar anak guru harus 

memberikan contoh gerakan supaya anak mampu menirukan, 

mengawasi disetiap gerakan supaya anak konsentrasi, dan juga 

mengulangi hal yang sama supaya anak terbiasa.
99

 

 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan motorik kasar 

anak pada permainan tradisional lompat tali di TK Majleha 

Berdasarkan dari data yang telah diperoleh peneliti. Hasil 

dokumentasi, wawancara, dan dokumentasi dari kepada Kepala Sekolah, 

Pendidik TK Majleha dan orang tua anak tentang apa saja faktor 
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pendukung dan penghambat dalam permainan tradisional dalam 

mengembangkan motorik kasar anak usia dini di TK Majleha. Berikut 

hasil wawancara dengan kepala sekolah TK Majleha beliau bahwa: 

Untuk faktor pendukung, salah satunya pastinya pada semua orang 

tua wali murid yang mana selalu mendukung dalam seluruh 

kegiatan yang dilakukan oleh Pendidik-Pendidik disekolah. Untuk 

faktor pendukung lainnya bisa dari memperkenalkan permainan 

tradisional lainya, yang tadi sudah dijelaskan misal permainan 

lompat tali. Dimana di masing-masing permainan tersebut banyak 

sekali hal positif yang dapat mengembangkan setiap perkembangan 

anak terutama pada perkembangan motorik kasar anak. Sedangkan 

untuk faktor penghambatnya yaitu terkadang keadaan cuaca yang 

tidak menentu karena panas apalagi hujan. Lapangan menjadi 

basah dan halaman menjadi becek, sehingga anak-anak terkadang 

mengeluh dan ada anak yang masih kurang berminat untuk diajak 

bermain karena dirumah terkadang hanya diberikan gadget untuk 

alternatif mereka bermain sehingga anak-anak malas dengan hal 

yang baru karena tidak percaya diri dan takut. Untuk itu, Pendidik 

selalu memberikan permainan tradisional yang lain agar anak bisa 

tertarik dan ikut melakukan kegiatan permainan.
100

 

 

Senada dengan yang diungkapkan oleh kepala sekolah TK Majleha 

diatas, salah satu pendidik TK Majleha juga meyatakan: 

Dari faktor penghambat saat penerapan permainan tradisional 

kepada anak-anak yaitu pada sebagian anak-anak yang kurang mau 

diajak bermain permainan tradisional alasanya karena malas atau 

masih takut untuk melompat, capek dan kurang percaya diri. 

Karena terkadang anak ketika di rumah diberikan gadgat apalagi 

dengan kondisi sekarang yang selalu belajar dari rumah sehingga 

dari salah satu orangtua atau keluarga dekatnya memberikan 

gadget sebagai bahan bermain anak-anak. Jadi, anak tadi kurang 

mengembangkan kemampuannya khususnya motorik kasarnya 

ketika diberikan kegiatan seperti permainan lain yang 

mengharuskan diluar rumah bukan di depan layar gadget anak 

mudah sekali bosan, padahal belum dicoba. Dan untuk faktor 

pendukungnya Alhamdulillah dengan adanya halaman yang cukup 

luas sehingga anak-anak dapat mengeksplor kegiatan permainan 

apa yang bisa dimainkan seperti salah satunya permainan 

tradisional lompat tali yang dikenalkan oleh Pendidik ketika 
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kegiatan belajarnya di sekolah. Untuk sekarang karena belajar dari 

rumah dibantu oleh orangtua atau keluarga ketika ada kegiatan 

seperti permainan Pendidik kurang bisa mengetahui perkembangan 

motorik kasarnya anak.
101

  

 

Dari beberapa narasumber yang peneliti wawancarai, untuk 

mengetahui lebih lanjut peneliti melakukan wawancara dengan orangtua 

anak bahwa: 

Anak-anak di rumah biasanya suka main gadget sehingga tidak 

banyak bergerak jadi kalau disuruh mencoba hal baru alasanya 

takut padahal malas untuk banyak bergerak. Sebenarnya dengan 

adanya permainan tradisional lompat tali ini anak bisa lebih aktif 

dan saya sebagai orangtua sangat mendukung kegiatan ini.
102

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan kepala sekolah, guru TK 

Majleha dan orang tua dapat disimpulkan bahwa faktor dari penghambat 

dalam mengembangkan motorik kasar anak usia dini yaitu kurangnya 

percaya diri pada diri anak dan rasa malas karena ketidak tahuan akan 

permainan tradisional yang dimana anak hanya sering bermain gadget 

ketika dirumah sehingga ketika diajak bermain diluar rumah kurang 

berminat. Untuk itu, pendidik selalu memberikan permainan tradisional 

lain untuk menarik perhatian dan minat anak sekaligus mengenalkan 

kepada anak tentang permainan tradisional yang mana bisa lebih 

mengembangkan perkembangannya khususnya pada aspek motorik kasar. 

Sedangkan, untuk faktor pendukung halaman yang cukup luas di sekolah 

dan orang tua yang selalu membantu dalam proses belajar anak dan 
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melihatkan perkembangan anak-anak ketika belajar dari rumah untuk saat 

ini. 

a. Faktor Internal  

Berbicara tentang tentang factor internal apakah jenis kelamin 

anak laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan saat permainan 

tradisional lompat tali dalam mengembangkan motorik kasarnya, hal 

ini diungkapkan kepala sekolah TK Majleha.  

Pasti berbeda, untuk anak laki-laki mereka kuat dan tidak gampang 

lelah sedangkan untuk anak perempuan biasanya mereka yang sedikit 

sulit jika disuruh banyak gerak alasannya capek, nanti jatuh.
103

 

 

Hal senada diungkapkan oleh guru TK Majleha  

 

Iya anak laki-laki dengan kegiatan yang banyak gerak mereka sangat 

bersemangat sedangkan anak perempuan banyak takutnya dan kadang 

susah diajak ikut bermain.
104

 

 

Diungkapkan lagi oleh salah satu orang tua murid mengatakan : 

 

Berbeda pastinya, anak laki-laki pasti aktif kalau kegiatan yang banyak 

gerak sedangkan anak perempuan sepertinya banyak mengeluh.
105

 

 

Dari wawancara di atas, peneliti mewawancarai kepala sekolah TK 

Majleha mengenai keinginan dan dorongan dapat mengembangkan 

motorik kasar anak dalam permainan tradisional lompat tali.
106

 

Bisa saja karena tanpa adanya keinginan dari anak biasanya mereka 

akan sulit untuk diajak dalam kegiatan pembelajaran apalagi 

permainan yang menurut mereka hal yang sangat baru seperti 

permainan tradisional lompat tali sehingga pendidik memberikan 

dorongan pada anak agar mereka semangat dan mau ikut dalam 

kegiatan. 
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Hal senada diungkapkan oleh guru TK Majleha  

 

Sangat diperlukan sekali tidak ada keinginan atau kemauan dari anak 

maka mereka akan tidak bersemangat sebaliknya juga. Maka dari itu 

kami sebagai pendidik selalu memberi dorongan dan pengertian agar 

jika ada anak yang malas melakukan kegiatan permainan tradisional 

lompat tali. 
107

 
 

Dipertegaskan lagi oleh orang tua anak  
 

Keinginan dan kemauan anak sangat mempengaruhi apalagi anak saya 

kalau suasana hatinya tidak baik dia akan susah untuk diajak sehingga 

saya harus membujuknya dan menyemangatinya.
108

 

 

b. Faktor Eksternal  

Berbicara factor eksternal, dalam hal ini peneliti mewancarai 

tentang pola asuh orang tua dapat mendukung dan menghambat 

permainan tradisional lompa tali dalam mengembangkan motorik kasar 

anak, seperti diungkapkan oleh kepala sekolah TK Majleha  

Susahnya pada orangtua ketika di rumah yang tidak membebaskan 

anaknya untuk banyak bergerak jadi anak mudah lelah. Untuk 

dukungan, orangtua selalu mendukung disetiap kegiatan di 

sekolah. 
109

 

 

Hal senada diungkapkan oleh guru TK Majleha : 

 

Orangtua sangat mendukung kegiatan apa saja yang ada di sekolah, 

susahnya untuk sekarang pendidik jarang sekali bertemu jadi kurang 

tahu bagaimana ketika mereka di rumah saat bermain. 
110

 

 

Dipertegaskan lagi dari wawancara peneliti dengan salah satu 

orang tua anak mengatakan : 

Biasanyakan ada orangtua yang tidak suka anaknya larilari atau 

banyak gerak sehingga hanya suruh diam dirumah saja jadi anaknya 
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tertinggal perkembangannya sebaliknya jika orangtua mendukung dan 

maka anak akan menjadi lebih cepat berkembangnya. 
111

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwasanya pola 

asuh orang tua dapat mendukung dan menghambat permainan 

tradisional lompa tali dalam mengembangkan motorik kasar anak, 

karena ada sebagian dari orang tua yang tidak mendukung permainan 

tersebut. Kemudian apakah lingkungan dapat mendukung dan 

menghambat permainan tradisional lompat tali dalam mengembangkan 

motorik kasar anak, hal ini diungkapkan oleh kepala sekolah TK 

Majleha.  

Kalau lingkungan anak-anak mendukung maka akan mudah 

berkembang motorik kasarnya. Tapi, jika lingkungan saja membuat 

susah untuk bermain maka akan terhambat. Pendukung lainnya 

permainan tradisional lompat tali ini juga sangat hebat biaya. 
112

 

 

Hal senada diungkapkan oleh guru TK Majleha mengatakan : 
 

Permainan tadisional lompat tali inikan tidak ada biaya jadi hebat. 

Kalau di lingkungan penghambatnya paling ketika anak-anak ingin 

bermain lagi permainan tradisional lompat tali rumahnya halamanya 

kecil jadi harus cari halaman yang luas. Yang sudah ada halaman yang 

luas mereka mudah langsung bermain tidak harus mencari kerumah 

temannya yang punya halaman luas.
113

 
 

Dipertegaskan lagi salah satu orang tua dari anak TK Majleha 

mengatakan : 

Zaman sekarangkan apa-apa dari gadget jadi kalau lingkunganya 

seperti suka mainannya begitu mereka akan ikut-ikutan makanya 

lingkungan sangat berpengaruh sekali padahal dengan permainan 

tradisional lompa tali anak lebih hemat biaya karena permainan ini 

tidak memakan biaya. Sedangkan pendukungnya jika lingkunganya 

aktif anak-anak juga aktif. 
114
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Faktor paling tidak bisa ditebak iya ini cuaca kalau hujan anak-anak 

tidak bisa melakukan kegiatan begitupun sebalinya jika cuaca cerah 

maka sangat mendukung sekali. 

 

B. Pembahasan  

1. Perencanaan dan pelaksanaan guru dalam mengembangkan motorik kasar 

anak pada permainan tradisional lompat tali  

Motorik adalah suatu dasar biologi atau mekanika yang 

menyebabkan terjadinya gerak, gerak adalah kulminasi suatu tindakan 

yang didasari sebuah proses motorik.  Karena motorik menyebabkan 

terjadinya sebuah gerak, karena itu setiap penggunaan kata motorik selalu 

dikaitkan dengan gerak, sehingga penerapan dalam keseharian antara 

gerak dan motorik sering tidak dibedakan. Gerakan motorik adalah suatu 

kemampuan yang membutuhkan koordinasi tubuh anak, hal itu 

memerlukan tenaga dikarenakan dilakukan berhubungan dengan otot-otot 

besar pada anak. 

Pada setiap tahapan usia anak, anak memiliki kemampuan motorik 

kasar yang berbeda-beda, pada usia 3 tahun anak akan menyukai gerakan 

sederhana seperti melompat dan berlarian, pada usia 4 tahun anak akan 

gerakan yang sama namun berani mengambil resiko dan pada usia 5 tahun 

keatas anak akan berani mengambil resiko melebihi pada usia 4 tahun 10 

seperti anak sudah mampu melakukan gerakan berlari dengan kencang dan 

menyukai perlombaan dapat disimpulkan bahwa anak sangat menyukai 

berbagai kegiatan fisik motorik seiring dengan pertumbuhan dan 

perkembangan. 
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Menurut Samsudin dalam bukunya yang berjudul pembelajaran 

motorik di Taman Kanak-kanak, motorik kasar adalah “kemampuan anak 

TK beraktivitas dengan menggunakan otot-otot besar”. Kemampuan 

menggunakan otot-otot besar ini bagi anak TK tergolong pada kemampuan 

gerak dasar. Kemampuan ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup 

anak TK kemampuan gerak dasar dibagi menjadi tiga kategori, yaitu:
115

 

4) Kemampuan Non-Lokomotor.  

5) Kemampuan Lokomotor.  

6) Kemampuan Manipulatif.  

 

Dengan demikian motorik kasar adalah kemampuan gerak tubuh 

yang menggunakan otot-otot besar, sebagian besar atau seluruh anggota 

tubuh motorik kasar diperlukan agar anak dapat duduk, menendang, 

berlari, naik turun tangga dan sebagainya. Gerakan motorik kasar adalah 

kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh 

anak. Berdasarkan hasil wawancara dari kepala sekolah mengatakan 

bahwa : 

Upaya yang dilakukan untuk perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan perkembangan aspek anak 

sudah dilakukan secara optimal oleh guru kelas masing-masing, 

tetapi untuk perkembangan motorik kasar anak masih perlu 

dilakukan upaya untuk peningkatannya. Secara keseluruhan 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di TK Majleha sudah 

baik, akan tetapi dalam mengembangkan perkembangan aspek 

motorik kasar anak masih perlu variasi dan inovasi metode yang 

lainnya.
116

 

Berdasarkan kenyataan tersebut, perlu dilakukan upaya perbaikan 

melalui pembelajaran yang dapat meningkatkan perkembangan motorik 
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kasar anak. Perkembangan motorik ini berlanjut dari seluruh anggota 

tubuh. Karena itu, aktivitas-aktivitas yang melibatkan kepala dan 

berkembang sebelum aktivitas yang melibatkan tangan dan jari.Khususnya 

motorik kasar anak dapat melakukan sendirinya dengan baik, dapat 

melakukan gerakan-gerakan permainan seperti berlari, melompat, dan 

dapat melakukan keterampilan berolahraga dan keterampilan yang di 

ajarkan dalam pendidikan taman kanak-kanak. Dalam proses pembelajaran 

pendidikan anak usia dini, pendidik harus bisa lebih kreatif dan inovatif. 

Adapun upaya yang akan dilakukan adalah dengan menerapkan bermain, 

salah satunya adalah dengan permainan tradisional lompat tali. Sebagai 

suatu metode pembelajaran, permainan lompat tali mempunyai beberapa 

manfaat, diantaranya:
117

 

a) Melatih motorik kasar anak  

b) Melatih keberanian anak dalam mengasah kemampuannya untuk 

mengambil keputusan melompat  

c) Menciptakan emosi positif bagi anak  

d) Menjadi media bagi anak untuk bersosialisasi  

e) Membangun sportifitas anak. 

 

Dari permainan, anak-anak akan mampu mengembangkan potensi 

yang dimilikinya, memperoleh pengalaman yang berguna dan bermakna, 

mampu membina hubungan dengan sesama teman, serta mampu 

menyalurkan perasaan-perasaan yang tertekan dengan tetap melestarikan 

dan mencintai budaya bangsa. Permainan tradisional secara umum 

memberikan kegembiraan kepada anak-anak yang melakukannya. 

Permainan lompat tali yang digunakan menyerupai tali yang disusun dari 
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karet gelang. Sederhana tapi bermanfaat, bisa dijadikan sarana bermain 

sekaligus berolahraga. Motorik kasar anak dalam bermain lompat tali 

merupakan suatu kegiatan yang baik bagi tubuh. Secara fisik anak jadi 

lebih terampil, karena bisa belajar cara dan teknik melompat yang dalam 

permainan ini memang memerlukan keterampilan sendiri. Lama-lama, bila 

sering dilakukan, anak dapat tumbuh menjadi cekatan, tangkas dan 

dinamis. Otot-ototnya pun padat dan berisi, kuat serta terlatiih. Selain 

melatih fisik, permainan ini juga bisa membuat anak-anak mahir melompat 

tinggi dan mengembangkan kecerdasan kinestetik anak. Dengan 

menggunakan permainan tradisional lompat tali dapat melatih kemampuan 

anak menggerakkan tubuh, melatih ketangkasan dan kelincahan anak 

dalam permainan. Selain itu, anak akan terlihat aktif dalam pembelajaran 

pengembangan fisik motorik dan mempunyai minat dan motivasi untuk 

melakukan permainan tersebut dengan hati yang menyenangkan. 

Permainan tradisional adalah satu bentuk yang berupa permainan 

anak-anak yang beredar secara lisan diantara anggota kolektif, serta 

banyak mempunyai variasi.
118

 Wahyuningsih, mengatakan permainan 

tradisional atau yang biasa disebut dengan permainan rakyat yaitu 

permainan yang dilakukan masyarakat secara turun temurun dan 

merupakan hasil dari penggalian budaya lokal yang didalamnya banyak 

terkandung nilai-nilai pendidikan dan nilai budaya, serta dapat 
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menyenangkan hati yang memainakn secara berkelompok atau minimal 

dua orang.
119

 

Manfaat dari permainan tradisional tersebut yaitu lebih banyak 

memberikan kesempatan kepada pelaku untuk bermain secara 

berkelompok. Permainan ini setidaknya dapat dilakukan menimal oleh dua 

orang, dengan menggunakan alat-alat yang sangat sederhana, mudah 

dicari, menggunakan bahan-bahan yang ada di sekitarnya serta 

mencerminkan kepribadian bangsa sendiri. 

Permainan ini juga dapat membantu anak dalam menjalin relasi 

sosial baik dengan teman sebayanya (peer group) maupun dengan teman 

yang usianya lebih mudah atau lebih tua, permainan ini juga dapat melatih 

anak dalam memanajemen konflik dan belajar mencari sulusi dari 

permasalahan yang dihadapinya.
120

 

Teori tersebut sesuai dengan kondisi di lapangan, pada saat 

bermain dengan menggunakan permainan tradisional dapat meningkatkan 

motorik kasar anak usia dini, anak juga dapat melihat apa yang tak 

biasanya dilakukan dalam permainan sehari-sehari seperti dalam langkah-

langkah bermain yang tak biasanya anak lakukan disekolah maupun 

dirumah, kemudian melalui permainan tradisional ini, guru dapat 

mengatasi sifat anak yang tidak ingin mengikuti bermain seperti biasanya 

akhirnya ingin ikut bergabung bermain melalui permainan tradisional, 
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permainan tersebut juga dapat meningkatkan anggota kolektif seperti 

tangan, kaki, dan lainnya, serta banyak mempunyai gerakan bervariasi 

dalam melakukan permainan tersebut. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan motorik kasar 

anak pada permainan tradisional lompat tali  

Permainan lompat tali tergolong sederhana karena hanya 

melompati anyaman karet dengan ketinggian tertentu. Peraturannya 

sederhana, jika anak dapat melompati tali karet tersebu, maka ia akan tetap 

menjadi pelompat hingga permainan selesai. Namun, apabila gagal 

sewaktu melompat, anak tersebut harus menggantikan posisi pemegang 

tali hingga ada pemain lain yang juga gagal dan menggantikan posisinya. 

Ada beberapa ukuran ketinggian tali karet yang harus dilompati, 

yaitu sebagai berikut : 

a) Posisi tali berada di dada pemegang tali (pada posisi yang diangap 

cukup tinggi ini anak boleh mengenai tali sewaktu melompat, asalkan 

lompatannya berada di atas tali dan tidak terjerat, anak tidak bisa 

melanjutkan permainan dan hanya bisa menjadi penonton) 

b) Posisi tali sebatas telinga  

c) Posisi tali sebatas kepala  

d) Posisi tali satu jengkal dari kepala  

e) Posisi tali dua jengkal dari kepala  

f) Posisi tali seacungan atau hasta pemegang tali.
121

 

Faktor pendukung dan penghambat permainan tradisional lompat 

tali dalam mengembangkan motorik kasar anak di TK Majleha Desa 

Sukamenang Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara. 

Adapun faktor pendukung untuk mengembangkan motorik kasar anak 
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yaitu faktor internal dan eksternal begitu pula faktor penghambat faktor 

internal dan eksternal juga akan menghambat.  Faktor pendukung dalam 

permainan tradisional lompat tali dalam mengembangkan motorik kasar 

anak usia dini di TK Majleha Desa Sukamenang yaitu faktor internal dan 

eksternal seperti:  

a) Halaman yang cukup luas dan orangtua yang selalu mendukung setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh Pendidik untuk mengembangkan semua 

aspek pada diri anak.  

b) Anak-anak memiliki antusias yang tinggi ketika diajak belajar melalui 

permainan tradisional lompat tali, dan  

c) Hemat biaya. 

 

Faktor penghambat dari permainan tradisional dalam 

mengembangkan motorik kasar anak usia dini di TK Majleha Desa 

Sukamenang yaitu faktor internal dan eksternal juga seperti:  

a) Sebagian anak yang masih takut untuk mencoba hal yang baru 

b) Kurang percaya diri dan malas untuk diajak banyak bergerak saat 

bermain karena di rumah hanya diberikan permainan yang bersumber 

dari gadget 

c) Keadaan cuaca yang terkadang tidak menentu menjadi penghambat 

proses kegiatan permainan tradisional lompat tali. 

 

Dave mengembangkan teori Bloom ini dengan mengklasifikasikan 

domain psikomotorik ke dalam lima kategori, mulai dari tingkat yang 

paling rendah sampai tingkat yang lebih tinggi. Kelima kategori tersebut 

adalah imitation (peniruan), manipulation (penggunaan konsep), presition 

(ketelitian), articulation (perangkaian), dan naturalization 

(kewajaran/kealamian).
122
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Teori Dave inilah yang dijadikan pijakan untuk memberikan 

stimulasi guna meningkatkan perkembangan motorik pada anak usia dini. 

Uraian berikut ini merupakan penjabaran kelima tingkat perkembangan 

Dave, yang selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk stimulasi-stimulasi 

fisik-motorik anak usia dini. 

1) Imitation (peniruan) 

Imitation (peniruan) adalah keterampilan untuk menentukan 

suatu gerakan yang telah dilatih sebelumnya. Latihan ini bisa 

dilakukan dengan cara mendengarkan atau memperlihatkan. Dengan 

demikian, kemampuan ini merupakan representasi ulang terhadap apa 

yang dilihat dan di dengar anak.  

2) Manipulation (penggunaan konsep) 

Manipulation (penggunaan konsep) adalah kemampuan untuk 

menggunakan konsep dalam melakukan kegiatan. Kemampuan ini juga 

sering disebut sebagai kemampuan manipulasi. Sebab, pada tahap ini 

perkembangan anak selalu mengikuti arahan, penampakan gerakan-

gerakan, dan menetapkan suatu keterampilan gerak tertentu 

berdasarkan latihan. Stimulasi yang bisa diberikan untuk mencapai 

kemampuan gerak fisikmotorik pada tahap ini adalah dengan melatih 

keterampilan tertentu pada anak, seperti menggunakan sendok makan, 

gunting, gergaji, atau gerakan-gerakan lompat, loncat, skipping, dan 

lain sebagainya. 
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3) Presition (Ketelitian)  

Presition (ketelitian) adalah kemampuan yang berkaitan 

dengan gerak yang mengindikasikan tingkat kedetailan tertentu. 

Kemampuan gerak fisik-motorik ini sebenarnya hampir sama dengan 

gerak fisik-motorik pada tahap manipulasi.  

4) Articulation (Perangkaian) 

Articulation (perangkaian) adalah kemampuan untuk 

melakukan serangkaian gerakan secara kombinatif dan 

berkesinambungan. Kemampuan ini membutuhkan koordinasi 

antarorgan tubuh, saraf, dan mata secara cermat.  

5) Naturalization (Kewajaran/Kealamian)  

Naturalization (kewajaran/kealamian) adalah kemampuan 

untuk melakukan gerak secara wajar dan luwes. Untuk dapat 

melakukan gerak fisik-motorik pada tahap ini diperlukan koordinasi 

tingkat tinggi antara saraf, pikiran, mata, tangan, dan anggota badan 

yang lain. Oleh karena itu, gerak fisik-motorik pada tahap ini adalah 

mendemonstrasikan atau memeragakan gerak akrobat, pantomin, 

tampil bergaya, dan lain sebagainya. Khusus gerak fisik motorik pada 

tahap ini, anak tidak serta merta langsung bisa mempraktikannya, 

melainkan harus diulang-ulang hingga mencapai tahap kelenturan dan 

keluwesan gerak yang sempurna.
123
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan dan pelaksanaan guru dalam mengembangkan motorik kasar 

anak pada permainan tradisional lompat tali di TK Majleha Desa 

Sukemenang sudah dilakukan secara optimal oleh guru kelas masing-

masing, tetapi untuk perkembangan motorik kasar anak masih perlu 

dilakukan upaya untuk peningkatannya. Secara keseluruhan perencanaan 

dan pelaksanaan yang dilakukan oleh guru di TK Majleha sudah baik, 

akan tetapi dalam mengembangkan perkembangan aspek motorik kasar 

anak masih perlu variasi dan inovasi metode yang lainnya. 

2. Faktor pendukung dalam permainan tradisional dalam mengembangkan 

perkembangan motorik kasar anak usia dini di TK Majleha diantaranya 

yaitu: 1) Halaman yang cukup luas dimiliki oleh sekolah sehingga 

memudahkan peneliti dalam melakukan kegiatan permainan tradisional 

lompat tali serta dukungan orangtua anak, 2) Anak-anak memiliki antusias 

yang tinggi ketika diajak belajar melalui permainan tradisional lompa tali, 

dan 3) Hemat biaya. Sedangkan, penghambat dalam implementasi 

permainan tradisional lompat tali dalam mengembangkan perkembangan 

motorik kasar anak usia dini diantaranya yaitu: 1) Sebagian anak yang 

masih takut untuk mencoba hal yang baru, 2) Anak-anak kurang percaya 
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diri dan malas untuk diajak banyak bergerak, 3) Cuaca yang kadang tidak 

menentu. 

B. Saran 

Dari penjelasan yang di paparkan di atas maka dapat disarankan 

kepada guru : 

1. Guru hendaknya menciptakan suasana yang kondusif yaitu suasana yang 

melibatkan anak-anak dalam bermain bersama dengan teman yang lain 

agar dalam proses pembelajaran, anak-anak dapat termotivasi dan 

berinteraksi dengan teman-temannya.  

2. Hendaknya materi yang disampaikan sesuai dengan tingkat perkembangan 

serta konteks kehidupan anak agar lebih mudah untuk diingat dan dapat 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Kemampuan motorik kasar merupakan aspek yang sangat penting bagi 

siswa, sehingga peneliti selanjutnya diharapkan dapat membuat penelitian 

mengenai kemampuan motorik kasar melalui permainan lain yang 

menarik. 
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Gambar 3.Peneliti wawancara dengan ibu Indah Lailah, S.Pd.I 
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Gambar 4 Kegiatan Permainan Lompat Tali  
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